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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of budget participation on 
managerial performance in the Regional Government Organization of Wonogiri 
Regency. This study also examines whether motivation is able to mediate the 
relationship of budget participation to managerial performance.  
The population in this study were employees in the Regional Government 
Organization of Wonogiri Regency. The sampling technique uses purposive 
sampling method and obtained a sample of 106 respondents. For the dependent 
variable (Y) of this study is managerial performance. For the independent 
variable (X) namely budget participation. And for the intervening variable (Z) 
that is motivation. This study uses quantitative research methods. For data 
analysis method using PLS (Partial Least Squares) method. And to process data 
using the SmartPLS 3.0 program. 
The results showed that: budget participation has an effect on managerial 
performance. Budget participation affects motivation. While the motivation does 
not affect the managerial performance, and motivation is not able to be a 
mediator of budgetary participation relationships with managerial performance. 
 
Keywords: Budgetary Participation, Managerial Performance and Motivation. 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial pada Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten 
Wonogiri. Penelitian ini juga menguji apakah motivasi mampu menjadi pemediasi 
hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Organisasi Pemerintah 
Daerah Kabupaten Wonogiri. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 106 responden. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah kinerja manajerial. Untuk 
variabel independen (X) yaitu partisipasi anggaran. Dan untuk variabel 
intervening(Z) yaitu motivasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Untuk metode analisis data dengan menggunakan metode PLS (Partial 
Least Squares). Dan untuk mengolah data menggunakan program SmartPLS 3.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap motivasi. 
Sedangkan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dan motivasi 
tidak mampu menjadi pemediasi hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja 
manajerial. 
Kata Kunci: Partisipasi Anggaran, Kinerja Manajerial dan Motivasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam srtategic planning suatu 
organisasi (Mahsun, 2015: 141). Menurut Nengsy, Sari dan Agusti (2013), kinerja 
merupakan bagian yang sangat penting di dalam organisasi, baik itu organisasi 
bisnis maupun organisasi non bisnis.  
Nengsy, Sari, dan Agusti (2013) mengatakan bahwa untuk mencapai 
kinerja organisasi yang baik diperlukan kemampuan dan bakat yang tinggi yang 
dimiliki oleh setiap individu yang terlibat di dalamnya, serta usaha yang tinggi 
untuk mencapai tujuan dari peran manajer atau pemimpin di dalamnya. Hal ini 
dikarenakan pemimpin merupakan individu yang paling bertanggungjawab 
terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, salah satu ukuran keberhasilan suatu organisasi dapat 
dilihat dari kinerja manajerialnya. 
Untuk mencapai kinerja manajerial yang baik dibutuhkan sebuah 
perencanaan yang baik (Budiman, Sari, dan Ratnawati, 2014). Perencanaan adalah 
penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metoda, sistem, 
anggaran dan standar, yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Handoko, 2013: 
23). Dalam suatu pernecanaan yang dibuat oleh sebuah organisasi, anggaran 
merupakan komponen terpenting yang ada di dalamnya. 
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Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak 
dicapai selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial 
(Mardiasmo, 2009: 61). Anggaran merupakan artikulasi dari perumusan dan 
perencanaan strategis. Begitu juga dalam organisasi sektor publik, anggaran 
menjadi rencana manajerial untuk menerapkan strategi organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi sektor publik (Halim dan Kusufi, 2014: 22).  
Halim dan Kusufi (2014: 22) mengatakan bahwa suatu organisasi sektor 
publik dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik jika segala kegiatannya 
berada dalam kerangka anggaran dan tujuan yang ditetapkan serta mampu 
mewujudkan strategi yang dimiliki. Proses penyusunan anggaran sendiri dapat 
dilakukan dengan beberapa pendekatan, salah satunya pendekatan partisipatif 
(Ramadani dan Nasution, 2009 dalam Budiman, Sari dan Ratnawati,  2014).  
Partisipasi menurut Ikhsan (2005: 173) adalah suatu proses pengambilan 
keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana keputusan tersebut 
akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka yang membuatnya. Kenis, 
(1979) menyatakan bahwa partisipasi anggaran (budgetary participation) 
mengacu pada sejauh mana para manajer berpartisipasi dalam mempersiapkan 
anggaran dan mempengaruhi tujuan anggaran dari pusat pertanggungjawaban 
mereka. 
Menurut Hansen dan Mowen (2004: 552) partisipasi anggaran adalah 
pendekatan penganggaran yang memungkinkan para manajer akan 
bertanggungjawab atas kinerja anggaran, untuk berpartisipasi dalam 
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pengembangan anggaran, partisipasi anggaran mengkomunikasikan rasa 
tanggungjawab pada manajer tingkat bawah dan mendorong kreativitas. 
Partisipasi dalam penyusunan anggaran dinilai sbagai pendekatan 
manajerial yang dapat meningkatkan kinerja organisasi. Manajer atau pemimpin 
yang terlibat dalam penyusunan anggaran akan lebih berusaha untuk memahami 
dan berusaha untuk mecapai tujuan anggaran. Sehingga para pemimpin tersebut 
akan lebih bertanggungjawab dan bersungguh-sungguh dalam pelaksanaan 
anggaran dan menyebabkan kinerja manajerialnya meningkat (Sinambela, 2003 
dalam Nengsy, Sari dan Agusti, 2013). 
Partisipasi anggaran dapat meningkatkan motivasi kerja pada individu 
yang terlibat di dalamnya. Penganggaran partisipatif merupakan pendekatan 
penganggaran yang berfokus pada upaya untuk meningkatkan motivasi kerja pada 
individu yang terlibat di dalamnya (Budiman, Sari dan Ratnasari, 2014). Motivasi 
adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu (Sutrisno, 2015: 109). Motivasi dalam bekerja dapat menentukan 
bagaimana tujuan organisasi dapat tercapai. 
Sutrisno (2012: 111) mengatakan bahwa motivasi untuk bekerja sangatlah 
penting. Tanpa adanya motivasi dari para karyawan untuk bekerja sama bagi 
kepentingan perusahaan, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. 
Sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang tinggi dari karyawan, maka hal ini 
merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai 
tujuannya. Oleh karena itu, manajer atau pimpinan harus memberikan motivasi 
kerja yang tinggi kepada karyawannya agar melaksanakan tugas-tugasnya. 
4 
 
 
 
Budiman, Sari dan Ratnawati (2014) mengatakan bahwa dengan adanya 
partisipasi anggaran, kinerja pegawai akan meningkat karena komunikasi antara 
bawahan dengan atasan dalam membuat keputusan bersama menimbulkan 
motivasi dalam bekerja. Laberto (2001) dalam Saukani, Rasuli dan Darlis (2015) 
berpendapat bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang mendukung 
peningkatan kinerja. Tanpa motivasi, seseorang akan enggan melakukan 
pekerjaannya sehingga kinerja yang diharapkan tidak dapat tercapai. 
Penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial telah banyak dilakukan, baik dalam organisasi bisnis maupun 
organisasi non bisnis (organisasi sektor publik). Namun hasilnya menunjukkan 
ketidakkonsistenan hubungan diantara dua variabel tersebut. Brownell dan 
McInnes (1986), Setiadi dan Etna (2013), dan Budiman, Sari dan Ratnawati 
(2014) menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh secara langsung 
terhadap kinerja manajerial. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nengsy, 
Sari dan Agusti (2013) menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpegaruh 
secara tidak langsung terhadap kinerja manajerial. 
Adanya ketidakkonsistenan hasil yang diberikan dari pengaruh partisipasi 
anggaran dengan kinerja manajerial, maka harus dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan pendekatan Kontijensi (Govindarajan, 1986). Pendekatan kontijensi 
adalah pendekatan dengan menambahkan variabel moderating atau variabel 
intervening di dalamnya (Brownell dan McInnes, 1987). 
Penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran dengan kinerja 
manajerial dengan dimediasi oleh motivasi telah banyak dilakukan. Brownell dan 
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McInnes (1986), Nengsy, Sari dan Agusti (2013), Saukani, Rasuli dan Darlis 
(2015) menunjukkan bahwa motivasi mampu menjadi mediasi antara partisipasi 
anggaran dengan kinerja manajerial. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Budiman, Sari dan Ratnawati (2014) menunjukkan bahwa motivasi tidak mampu 
menjadi mediasi hubungan antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 
Ketidakkonsistenan hasil yang ditunjukkan dari penelitian-penelitian 
terdahulu menyebabkan penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial dengan dimediasi oleh motivasi perlu untuk dilakukan 
kembali. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Lestari, Lestari dan Rosdiana (2017). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
variabel motivasi sebagai variabel intervening. Penggunaan motivasi sebagai 
variabel intervening berdasarkan saran yang diberikan oleh Lestari, Lestari dan 
Rosdiana (2017). 
Penelitian ini menggunakan Kabupaten Wonogiri sebagai objek penelitian. 
Pada pemerintah Kabupaten Wonogiri terkait masalah kinerja aparat pemerintah 
daerah dapat dilihat dari hasil pemeriksaaan yang dilakukan oleh Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
(LKPD) Kabupaten Wonogiri. Pada tahun 2009-2014, LKPD Kabupaten 
Wonogiri hanya mendapatkan opini WDP (Wajar Dengan Pengecualian) dari 
BPK. Kemudian pada tahun 2015, LKPD Kabupaten Wonogiri memperoleh opini 
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) oleh BPK (semarang.bpk.go.id, 2015). 
Pemberian WDP pada LKPD Kabupaten Wonogiri di tahun-tahun 
sebelumnya disebabkan oleh adanya catatan di sisi aset daerah. Yaitu adanya aset 
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senilai Rp. 9,9 miliar yang dihapuskan dan dipindahtangankan berupa hibah 
ternak sapi gaduhan. Penghapusan aset ini menjadi pertanyaan saat pemeriksaan 
BPK yang akhirnya menyebabkan Kabupaten Wonogiri gagal memperoleh opini 
WTP (Arianto, 2016). 
Kemudian pada tahun 2015 Pemerintah Kabupaten Wonogiri mendapat 
opini WTP tetapi dengan beberapa catatan atau rekomendasi dari BPK atas 
kelemahan-kelemahan yang ditemukan. Kelemahan-kelemahan itu adalah belum 
jelasnya kepemilikan aset daerah irigasi (DI), aset RSUD dr. Soediran Mangun 
Sumarso yang tidak diketahui keberadaannya dan penganggaran belanja tidak 
sesuai dengan kegiatan yang terealisasi, dan yang terakhir adalah adanya 
ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan dalam pengelolaan 
keuangan daerah (Hartono, 2016). 
LKPD Kabupaten Wonigiri pada tahun 2016 juga memperoleh opini WTP. 
Tetapi sama seperti tahun sebelumnya, opini WTP yang diberikan oleh BPK 
masih disertai oleh catatan-catatan dan rekomendasi yang harus segera 
ditindaklanjuti. Salah satunya mengenai pengelolaan aset, yaitu pada lahan bekas 
Terminal Giri Adipura yang secara legalitas masih diupayakan penyertifikatannya. 
Selain itu, BPK juga memberikan catatan atas sistem pengendalian intern dan 
kepatuhan terhadap perundang-undangan (Hartono, 2017). 
Pada sistem pengendalian intern, BPK menemukan kelemahan dalam 
penyusunan laporan keuangan, seperti mengenai pajak bumi dan bangunan 
perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) senilai Rp 6,25 miliar yang belum diverifikasi 
dan mengenai sisa pinjaman investasi nonpermanen dana bergulir kategori macet 
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berisiko yang tidak dapat ditagih. Pada kepatuhan terhadap ketentuan perundang-
undangan, BPK menilai Kabupaten Wonogiri tidak patuh dikarenakan tidak 
adanya klarifikasi administrasi dan tidak adanya klarifikasi sejumlah paket lelang 
dan kekurangan volume pada 10 kegiatan belanja modal (Hartono, 2017).   
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul: “Partisipasi Anggaran dan Kinerja Manajerial 
dengan Motivasi sebagai Pemediasi (Studi pada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Wonogiri)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah-masalah yang menjadi dasar penelitian, yaitu: 
1. Adanya beberapa catatan dan rekomendasi yang diberikan oleh BPK atas 
pemberian opini WTP terhadap LKPD Kabupaten Wonogiri dari tahun 
2015-2016.  
2. Adanya inkonsistensi dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengaruh 
partisipasianggaran terhadap kinerja manajerial dengan dimediasi oleh motivasi 
pada pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri. 
1.4. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 
2. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap motivasi? 
3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja manjerial? 
4. Apakah motivasi dapat memediasi hubungan partisipasi anggaran terhadap 
kinerja manajerial? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. Menguji  pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 
2. Mengujipengaruh partisipasi anggaran terhadap motivasi. 
3. Menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja manajerial. 
4. Menguji pengaruh motivasi dalam memediasi hubungan partisipasi 
anggaranterhadap kinerja manajerial. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan maksud dan harapan agar dapat memberi 
manfaat, baik untuk peneliti maupun untuk orang lain. Tidak berbeda dengan 
penelitian ini, harapan dari peneliti adalah agar dapat memberikan manfaat dalam 
berbagai hal, yaitu: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi referensi untuk melakukan penelitian di Akuntansi Sektor Publik. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah 
Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan 
sehingga bisa dijadikan sebagai pertimbangan dalam meningkatkan kinerja 
Aparat Pemerintah Daerah. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bagian dengan sistematika 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi mengenai berbagai landasan teori dan hasil penelitian-
penelitian sebelumnya serta hipotesis yang dirumuskan. Selain itu, bab ini juga 
terdapat penjelasan mengenai kerangka berfikir dalam penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian dan definisi operasional, dan juga metode analisis yang akan 
digunakan. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Bab ini juga akan membahas secara rinci hasil dari penelitian ini. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah 
dilakukan. Selain itu, bab ini juga terdapat saran kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kinerja 
Menurut Oxford Dictionary dalam Moeheriono (2012: 96) kinerja 
(performance) merupakan suatu tindakan proses atau cara bertindak atau 
melakukan fungsi organisasi. Sedangkan menurut Robbins dalam Meoheriono 
(2012: 96), kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi dan kesempatan. 
Kinerja juga dapat diartikan sebagai keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi 
atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu 
(Wirawan, 2009: 5). 
Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2012: 95). Istilah kinerja 
sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu 
maupun kelompok individu. Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau 
kelompok individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan (Mahsun, 2015: 141). 
2.1.1. Kinerja manajerial 
 Menurut Mahoney (1963) dalam Nengsy (2013) kinerja manajerial adalah 
kegiatan-kegiatan manajerial yang meliputi: perencanaan, investigasi, 
pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staff, negosiasi dan 
perwakilan atau representasi. Setiadi dan Etna (2013) mengartikan kinerja 
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manajerial sebagai hasil upaya yang dilakukan Manajer dalam melakukan tugas 
dan fungsinya dalam suatu organisasi. 
Menurut Handoko (2013: 17-18), tingkat manajemen dalam organisasi 
akan membagi manajer menjadi tiga golongan yang berbeda: 
1. Manajer lini – pertama. Tingkatan paling rendah dalam suatu organisasi 
yang memimpin dan mengawasi tenaga-tenaga operasioanl, disebut 
manajemen lini/garis – pertama (first – line atau first – level). Para manajer 
ini sering disebut dengan kepala atau pimpinan (leader), mandor 
(foremen), dan penyedia (supervisors). 
2. Manajer menengah. Manajemen menengah dapat meliputi beberapa 
tingkatan dalam suatu organisasi. Para manajer menengah membawahi dan 
mengarahkan kegiatan-kegiatan para manajer lainnya dan kadang-kadang 
juga karyawan opersaioanl. Sebutan lain bagi manajer menengah adalah 
manajer departemen, kepala pengawas (superintendents), dan sebagainya. 
Sebagai contoh kepala bagian yang membawahi beberapa kepala seksi, 
atau kepala sub divisi perusahaan yang membawahi beberapa kepala 
bagian. 
3. Manajer puncak. Klasifikasi manajer tertinggi ini terdiri dari sekelompok 
kecil eksekutif. Manajemen puncak bertanggung jawab atas keseluruhan 
manajemen organisasi. Sebutan khas bagi manajer puncak adalah direktur, 
presiden, kepala divisi, wakil presiden senior, dan sebagainya. 
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2.1.2. Pengukuran Kinerja Sektor Publik 
Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau kelompok karyawan 
telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan 
oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan 
dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak 
mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolok ukur keberhasilannya (Moeheriono, 
2012: 95). 
Pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses 
peniaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan 
sebelumnya, termasuk informasi atas: efisiensi penggunaan sumber daya dalam 
menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan jasa (seberapa baik barang dan 
jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampai seberapa jauh pelanggan 
terpuaskan), hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan, dan 
efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan (Robertson, 2002 dalam Mahsun, 
2015: 141). 
Menurut Lohman (2003) dalam Mahsun (2015: 141), pengukuran kinerja 
merupakan suatu aktivitas penilaian pencapaian target-target tertentu yang 
diderivasi dari tujuan strategis organisasi. Mahsun (2015: 142) menyimpulkan 
bahwa pwnilaian kinerja adalah suatu metode atau alat yang digunakan untuk 
mencatat dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan berdasarkan tujuan, 
sasaran, dan strategi sehingga dapat diketahui kemajuan organisasi serta 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 
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Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu manajer publik menilai pencapaian strategi melalui 
alat pengendalian organisasi, karena pengukuran kinerja diperkuat dengan 
menetapkan reward and punishment system (Mardiasmo, 2009: 121). 
Pengukuran kinerja sektor publik dilakukan untuk memenuhi tiga maksud, 
yaitu: 
1. Pengukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk membantu 
memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja dimaksudkan untuk dapat 
membantu pemerintah berfokus pada tujuan dan sasaran program unit 
kerja. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
organisasi sektor publik dalam pemberian pelayanan publik. 
2. Ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian sumber daya 
dan pembuat keputusan. 
3. Ukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk mewujudkan 
pertanggungjawaban publik dan memperbaiki komukasi kelembagaan. 
Menurut BPKP (2000) dalam Mahsun (2015: 148-149), pengukuran 
kinerja sektor publikharus mencakup item-item sebagai berikut: 
1. Kebijakan (policy): untuk membantu pembuatan maupun 
pengimplementasian kebijakan. 
2. Perencanaan dan penganggaran (planning and budgetting): untuk 
membantu perencanaan dan penganggaran atas jasa yang diberikan dan 
untuk memonitor perubahan terhadap rencana. 
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3. Kualitas (quality): untuk memajukan standarisasi atas jasa yang diberikan 
maupun keefektifan organisasi. 
4. Kehematan (economy): untuk me-review pendistribusian dan keefektifan 
penggunaan sumberdaya. 
5. Keadilan (equity): untuk meyakini adanya distribusi yang adil dan dilayani 
semua masyarakat. 
6. Pertanggungjawaban (accountability): untuk meningkatkan pengendalian 
dan mempengaruhi pembuatan keputusan. 
Untuk dapat mengukur kinerja pemerintah, maka perlu diketahui 
indikator-indikator kinerja sebagai dasar penilaian kinerja. Menurut Mardiasmo 
(2009: 127-128), mekanisme untuk menentukan indikator kinerja tersebut 
memerlukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Sistem Perencanaan dan Pengendalian 
Sistem perencanaan dan pengendalian meliputi proses, prosedur, dan 
struktur yang memberi jaminan bahwa tujuan organisasi telah dijelaskan 
dan dikomunikasikan ke seluruh bagian organisasi dengan menggunakan 
rantai komando yang jelas yang didasarkan pada spesifikasi tugas pokok 
dan fungsi, kewenangan serta tanggungjawab. 
2. Spesifikasi Teknis dan Standardisasi 
Kinerja suatu kegiatan, program, dan organisasi diukur dengan 
menggunakan spesifikasi teknis secara detail untuk memberikan jaminan 
bahwa spesifikasi teknis tersebut dijadikan sebagai standar penilaian. 
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3. Kompetensi Teknis dan Profesionalisme 
Untuk memberikan jaminan terpenuhinya spesifikasi teknis dan 
standardisasi yang ditetapkan, maka diperlukan personel yang memiliki 
kompetensi teknis dan profesional dalam bekerja. 
4. Mekanisme Ekonomi dan Mekanisme Pasar 
Mekanisme ekonomi terkait dengan pemberian penghargaan dan hukuman 
(reward & punishment) yang bersifat finansial, sedangkan mekanisme 
pasarterkait dengan penggunaan sumber daya yang menjamin 
terpenuhinya value for money. Ukuran kinerja digunakan sebagai dasar 
untuk memberikan penghargaan dan hukuman (alat pembinaan). 
5. Mekanisme Sumber Daya Manusia 
Pemerintah perlu menggunakan beberapa mekanisme untuk memotivasi 
stafnya untuk memperbaiki kinerja personal dan organisasi. 
2.2. Motivasi 
Motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai “daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi adalah objek tindakan seseorang, 
atau hal yang menggerakkan seseorang untuk bertindak atau niat atau sesuatu 
yang memberikan tenaga, mengarah dan mempertahankan gelagak (perilaku) 
manusia, usaha dalam (inner strivings) (Kompri, 2017). Sedangkan menurut 
Hasibuan (1999) dalam Sutrisno (2012: 110), motivasi mempersoalkan bagaimana 
cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan 
memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan 
perusahaan. 
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Menurut Sutrisno (2015: 146), motivasi adalah suatu faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu/pendorong perilaku 
seseorang. Motivasi adalah proses yang dimulai dengan fisiologis atau psikologis 
yang menggerakkan perilaku atau dorongan yang ditujukan untuk tujuan intensif 
(Ikhsan, 2014: 84). Jones (1997) dalam Sutrisno (2012: 110) mengatakan motivasi 
mempunyai kaitan dengan suatu proses yang membangun dan memelihara 
perilaku ke arah suatu tujuan. 
2.2.1. Teori motivasi 
Menurut Handoko (2013: 253) teori-teori motivasi dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga kelompok, yaitu: 
1. Teori-teori petunjuk (prescriptive theories) mengemukakan bagaimana 
motivasi para karyawan. 
2. Teori-teori isi (content theories) atau teori-teori kebutuhan (need theories), 
adalah berkenaan dengan pertanyaan apa penyebab-penyebab perilaku dari 
motivasi. Teori yang termasuk di dalamnya adalah hirarki kebutuhan yang 
dikemukakan oleh Abraham H. Maslow, Frederick Herzberg dengan teori 
motivasi – pemeliharaan atau motivasi – higienis, dan teori prestasi yang 
dikemukakan oleh David McClelland. 
3. Teori-teori proses (process theories) berkaitan dengan bagaimana perilaku 
dimulai dan dilaksanakan atau menjelaskan aspek bagaimana motivasi itu. 
Teori-teori yang termasuk dalam teori-teori proses adalah: teori 
pengharapan, pembentukan perilaku (operant conditioning), teori Porter-
Lawler, dan teori keadilan. 
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2.2.2. Teori Harapan (Expentancy Theory) 
Teori harapan (expentancy theory) beranggapan bahwa orang-orang 
termotivasi untuk berperilaku tertentu yang menimbulkan kombinasi yang 
dikehendaki terhadap hasil yang diinginkan (Kreitner dan Kinicki, 2014: 224). 
Sedangkan menurut Robbins dan Judge (2016: 148) teori harapan adalah kekuatan 
kecenderungan kita untuk bertindak dengan cara tertentu bergantung pada 
kekuatan ekspektasi terhadap hasil dari tindakan itu dan ketertarikan individu 
terhadap hasil tersebut. 
Teori harapan Vroom dalam Kreitner dan Kinicki (2014: 224) menyatakan 
bahwa motivasi berujung pada keputusan seberapa banyak usaha yang 
dikeluarkan untuk situasi kerja tertentu. Pilihan ini berdasarkan pada dua tahapan 
harapan, yaitu: 
1. Usaha terhadap kinerja. Motivasi dipengaruhi oleh harapan bahwa 
tingkatan usaha tertentu akan menghasilkan tujuan kinerja yang 
diinginkan.  
2. Kinerja terhadap hasil. Motivasi dipengaruhi oleh perasaan yang diterima 
seseorang mengenai kesempatan mendapatkan berbagai hasil sebagai 
bentuk penghargaan atas keberhasilannya mencapai tujuan kinerjanya.  
Teori harapan menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang 
untuk bekerja giat dalam melakukan pekerjaannya tergantung dari hubungan 
timbal balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari pekerjaan tersebut. 
Kinerja yang baik akan menghasilkan penghargaan-penghargaan organisasionel, 
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dan penghargaan-penghargaan organisasional tersebut akan memuaskan tujuan-
tujuan pribadi para karyawan (Robbins dan Judge, 2016: 150). 
Robbins dan Judge (2016: 148) menyatakan bahwa teori harapan 
didasarkan pada tiga hal, yaitu: 
1. Hubungan Upaya – Kinerja 
Suatu kesempatan yang diberikan akan terjadi karena perilaku atau suatu 
penilaian bahwa kemungkinan sebuah upaya akan menyebabkan kinerja 
yang diharapkan. 
2. Hubungan Kinerja – Imbalan 
Keadaan dari seberapa jauh seseorang menginginkan imbalan atau 
signifikansi yang dikaitkan oleh individu tentang hasil yang diharapkan. 
3. Hubungan Imbalan – Tujuan Pribadi 
Keadaan dari individu bahwa hasil tingkat pertama ekspektasi merupakan 
sesuatu yang ada dalam diri individu yang terjadi karena adanya 
keinginan untuk mencapai hasil sesuai dengan tujuan atau keyakinan 
bahwa kinerja akan mengakibatkan penghargaan. 
Teori harapan digunakan untuk memperhitungkan perilaku pada setiap 
keadaan yang memiliki dua pilihan alternatif atau lebih yang harus dibuat 
(Kreitner dan Kinicki, 2014: 224). Dalam penelitian ini teori harapan digunakan 
untuk melihat hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan 
cara mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
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2.2.3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi 
Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang (Sutrisno, 
2015:116-120), yaitu: 
1. Faktor Intern 
Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang 
antara lain: 
a. Keinginan untuk Dapat Hidup 
Keinginan untuk hidup merupakan kebutuhan setiap manusia. Untuk 
mempertahankan hidup itu, manusia akan mengerjakan apapun. 
b. Keinginan untuk Dapat Memiliki 
Keinginan untuk memiliki yang dimiliki oleh manusia akan mendorong 
mereka untuk melakukan pekerjaan agar apa yang ingin dimiliki dapat 
tercapai. 
c. Keinginan untuk Memperoleh Penghargaan 
Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui, 
dihormati oleh orang lain. 
d. Keinginan untuk Memperoleh Pengakuan 
Adanya penghargaan terhadap prestasi dan hubungan kerja yang baik 
mendorong manusia untuk bekerja. 
e. Keinginan untuk Berkuasa 
Keinginan untuk berkuasa mendorong seseorang untuk bekerja. 
2. Faktor Ekstern 
a. Kondisi Lingkungan Kerja 
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Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya yang cukup, 
bebas dari kebisingan dan gangguan, akan memotivasi tersendiri bagi 
para karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan baik, begitu juga 
sebaliknya. 
b. Kompensasi yang Memadai 
Kompensasi yang memadai merupakan alat motivasi yang paling 
ampuh bagi perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja 
dengan baik.  
c. Supervisi yang Baik 
Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan 
pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat 
melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan. Peran 
supervisor yang melakukan pekerjaan supervisi sangat memengaruhi 
motivasi kerja para karyawan. 
d. Adanya Jaminan Pekerjaan 
Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa yang 
ada pada dirinya untuk perusahaan, apabila yang bersangkutan merasa 
ada jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan. 
e. Status dan Tanggung jawab 
Dengan menduduki jabatan, orang merasa dirinya akan dipercaya, 
diberi tanggung jawab, dan wewenang yang besar untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan.  
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f. Peraturan yang Fleksibel 
Biasanya peraturan bersifat melindungi dan dapat memberikan motivasi 
para karyawan untuk bekerja lebih baik. 
2.3. Partisipasi Anggaran 
2.3.1. Pengertian Anggaran 
Menurut Halim dan Kusufi (2014:48) anggaran adalah dokumen yang 
berisi estimasi kinerja, baik berupa penerimaan dan pengeluaran, yang disajikan 
dalam ukuran moneter yang akan dicapai pada periode waktu tertentu dan 
menyertakan data masa lalu sebagai bentuk pengendalian dan peningkatan kinerja. 
Sedangkan menurut Saukani, Rasuli, dan Edfan (2015) anggaran merupakan salah 
satu elemen penting dalam perencanaan agar dapat melakukan pengendalian 
terhadap pencapaian tujuan organisasi.  
Di dalam organisasi sektor publik, anggaran merupakan instrumen yang 
digunakan untuk menunjukkan tujuan pemerintah dalam satu periode. Anggaran 
sektor publik dibuat untuk kepentingan bersama. Sehingga dalam membuat 
anggaran harus mempertimbangkan kebutuhan masyarakat. Menurut Utama dan 
Abdul (2013) anggaran sektor publik adalah gambaran mengenai kondisi 
keuangan organisasi publik yang meliputi informasi anggaran belanja, 
pendapatan, dan aktivitas yang dilakukan. 
Menurut Kenis (1979), anggaran tidak hanya sebagai alat perencanaan dan 
pengendalian biaya dan pendapatan dalam pusat pertanggungjawaban suatu 
organisasi, tetapi anggaran juga dapat diartikan sebagai alat bagi manajer tingkat 
atas untuk memotivasi bawahannya. 
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Menurut Mardiasmo (2009: 63) terdapat tiga alasan yang mendasari bahwa 
anggaran sektor publik itu penting. Alasan itu adalah: 
1. Anggaran merupakan alat bagi pemerintah untuk mengarahkan 
pembangunan sosial-ekonomi, menjamin kesinambungan, dan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
2. Anggaran diperlukan karena adanya kebutuhan dan keinginan masyarakat 
yang tak terbatas dan terus berkembang, sedangkan sumber daya yang ada 
terbatas. Anggaran diperlukan karena adanya masalah keterbatasan sumber 
daya (scarcity of resources), pilihan (choice), dan trade offs. 
3. Anggaran diperlukan untuk meyakinkan bahwa pemerintah telah 
bertanggung jawab terhadap rakyat. Dalam hal ini anggaran publik 
merupakan instrumen pelaksanaan akuntabilitas publik oleh lembaga-
lembaga publik yang ada. 
Sistem penganggaran yang berbasis kinerja (Performance Based 
Budgeting) merupakan sistem penganggaran yang saat ini berkembang pesat dan 
banyak dipakai oleh negara-negara maju di dunia sebagai pengganti sistem 
penganggaran lama yaitu sistem Line Item Budgeting (Bastian, 2006) dalam 
(Apriani dkk, 2016).  
Anggaran kinerja didasarkan pada tujuan dan sasaran kinerja. Oleh karena 
itu, anggaran digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Penilaian kinerja 
didasarkan pada pelaksanaan  value for money dan efektivitas anggaran. Menurut 
pendekatan anggaran kinerja, dominasi pemerintah akan dapat diawasi dan 
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dikendalikan melalui penerapan internal cost awareness, audit keuangan dan audit 
kinerja, serta evaluasi kinerja eksternal (Mardiasmo, 2009:84).  
Karakteristik anggaran berbasis kinerja menurut Halim dan Kusufi 
(2014:50) adalah: 
1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan. 
2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu atau beberapa 
tahu, jangka pendek, menengah, atau panjang. 
3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen untuk mencapai 
sasaran yang ditetapkan. 
4. Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak berwenang yang lebih 
tinggi dari penyusun anggaran. 
5. Sekali disusun anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi tertentu. 
2.3.2. Fungsi Anggaran Sektor Publik 
Mardiasmo (2009: 63-66) menyatakan bahwa anggaran sektor publik 
mempunyai beberapa fungsi utama, yaitu: 
1. Anggaran sebagai Alat Perencanaan 
Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa yang 
akan dilakukan oleh pemerintah, beraoa biaya yang dibutuhkan, dan 
berapa hasil yang diperoleh dari belanja pemerintah tersebut. 
2. Anggaran sebagai Alat Pengendalian 
Sebagai alat pengendalian, anggaran memberikan rencana detail atas 
pendapatan dan pengeluaran pemerintah agar pembelanjaan yang 
dilakukan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Anggaran sebagai 
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instrumen pengendalian digunakan untuk menghindari adanya 
overspending, underspending, dan salah sasaran (misappropriation) dalam 
pengalokasian anggaran pada bidang lain yang bukan merupakan prioritas. 
Anggaran merupakan alat untuk memonitor kondisi keuangan dan 
pelaksanaan operasional program atau kegiatan pemerintah. 
Pengendalian anggaran publik dapat dilakukan melalui empat cara, yaitu: 
a. Membandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang dianggarkan, 
b. Menghiitug selisih anggaran (favourable dan unfavourable), 
c. Menemukan penyebab yang dpaat dikendalikan (controllable) dan 
tidak dapat dikendalikan (uncontrollable) atas suatu varians, 
d. Merevisi standar biaya atau target anggaran untuk tahun berikutnya. 
3. Anggaran sebagai Alat Kebijakan Fiskal 
Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal pemerintah digunakan untuk 
menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Melalui 
anggaran publik tersebut dapat diketahui arah kebijakan fiskal pemerintah, 
sehingga dapat dilakukan prediksi-presikdi dan estimasi ekonomi. 
Anggaran dapat digunakan untuk mendorong, memfasilitasi, da 
mengkoordinasikan kegiatan ekonomi mesyarakat sehingga dapat 
mempercepat pertumbuhan ekonomi. 
4. Anggaran sebagai Alat Politik 
Pada sektor pubik, anggaran merupakan dokumen politik sebagai bentuk 
komitmen eksekutif dan kesepakatan legislatif atas penggunaan dan publik 
untuk kepentingan tertentu. Anggaran bukan sekedar masalah teknis akan 
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tetapi lebih merupakan alat politik (political tool). Oleh karena itu, 
pembuatan anggrana publik membutuhkan political skill, coalition 
building, keahlian bernegosiasi, dan pemahaman tentang prinsip 
manajemen keuangan publik oleh para manajer publik.manajer publik 
harus sadar sepenuhnya bahwa kegagalan dalam melaksanakan anggaran 
yang telah disetujui dapat menjatuhkan kepemimpinannya, atau paling 
tidak menurunkan kredibilitas pemerintah. 
5. Angggaran sebagai Alat Koordinasi dan Komunikasi 
Setiap unit kerja pemerintah terlibat dalam proses penyusunan anggaran. 
Anggaran publik merupakan alat koordinasi antar bagian dalam 
pemerintah. Anggaran publik yang disusun dengan baik akan mampu 
mendeteksi terjadinya inkonsistensi suatu unit kerja dalam pencapaian 
tujuan organisasi.  
Di samping itu, anggaran publik juga berfungsi sebagai alat komunikasi 
antar unit kerja dalam lingkungan eksekutif. Anggaran harus 
dikomukasikan ke seluruh bagian organisasi untuk dilaksanakan. 
6. Anggaran sebagai Alat Penilaian Kinerja 
Kinerja eksekutif akan dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran dan 
efisiensi pelaksanaan anggaran,. Kinerja manajer publik dinilai 
berdasarkan berapa yang berhasil  ia capai dikaitkan dengan anggaran 
yang telah ditetapkan. Anggaran merupakan alat yang efektif untuk 
pengendalian dan penilaian kinerja. 
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7. Anggaran sebagai Alat Motivasi 
Anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi manajer dan 
stafnya agar bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam mencapai 
target dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Agar dapat memotivasi 
pegawai, anggaran hendaknya bersifat challenging butattainable atau 
demanding but achieveable. Maksudnya adalah target anggaran hendaknya 
jangan terlalu tinggi sehingga tidak dapat terpenuhi, namun jangan terlalu 
rendah sehingga terlalu mudah untuk dicapai. 
8. Anggaran sebagai Alat Menciptakan Ruang Publik 
Masyarakat, LSM, Perguruan Tinggi, dan berbagai organisasi 
kemasyarakatan harus terlibat dalam proses penganggaran publik. Jika 
tidak ada alat untuk menyampaikan suara mereka, maka mereka akan 
mengambil tindakan dengan jalan lain seperti dengan tindakan massa, 
melakukan boikot, vandalisme, dan sebagainya. 
2.3.3. Partisipasi Anggaran 
Menurut Robins (2001) dalamNengsy, Sari dan Agusti (2013), partisipasi 
merupakan suatu konsep dimana bawahan ikut terlibat dalam pengambilan 
keputusan sampai tingkat tertentu bersama atasannya. Dengan kata lain, proses 
partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan keikutsertaan semua Manajer 
dalam penyusunan anggaran dimulai dari tingkat Manajer paling bawah. 
Sedangkan partisipasi anggaran menurut Shields dan Shields (1998) dalam 
Haryanti dan Radiah (2012) adalah suatu proses di mana seorang Manajer terlibat 
dalam anggaran dan pengaruhnya dalam anggaran. 
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Dalam proses penganggaran, partisipasi anggaran akan memungkinkan 
setiap individu untuk berpartisipasi dan menjadi anggota yang bertanggung jawab 
atas kinerja organisasi (Libby, 1999) dalam Kewo (2014). Menurut Kewo (2014) 
ada dua alasan utama mengapa penganggaran partisipatif diperlukan: 
1. Keterlibatan atasan dan bawahan dalam penganggaran partisipatif 
mendorong pengendalian informasi asimetris dan ketidakpastian tugas. 
2. Melalui penganggaran partisipatif dapat mengurangi tekanan dalam tugas 
dan mendapatkan kepuasan kerja, dapat lebih jauh memperbaiki 
kinerjanya (Brownell, 1982; Sumarno, 2005). 
Partisipasi anggaran merupakan pendekatan yang dapat meningkatkan 
kinerja yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas organisasi. Partisipasi 
anggaran yang luas menunjukkan betapa luasnya partisipasi bagi aparat 
pemerintah untuk memahami anggaran yang diusulkan oleh unit kerjanya 
sehingga berpengaruh terhadap tujuan pusat pertanggungjawaban anggaran 
(Apriani dkk, 2016). 
2.4. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Partisipasi 
penyusunan 
anggaran, 
kinerja 
manajerial, 
dan 
komitmen 
organisasi 
Lestari, Lestari 
dan Rosdiana 
(2017), metode 
survei, dan 72 
responden pada 
15 Dinas di Kota 
Cimahi. 
Partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial, 
Komitmen organisasi 
mampu memediasi 
hubungan keduanya. 
Penelitian 
selanjutnya 
dapat 
menambahkan 
sampel dan 
variabel 
penelitian yang 
lain. 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Budgetary 
participation, 
mangerial 
performance, 
and 
commitment 
organization 
Haryanti dan 
Othman (2012), 
Metode survei, 
sampel 74 
Manajer level 
menengah di 
Departemen 
Keuangan dan 
Kementrian 
Dalam Negeri 
Partisipasi anggaran 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
manajerial, 
Komitmen organisasi 
mampu memediasi 
hubungan partisipasi 
anggaran dengan 
kinerja manajerial 
Untuk 
penelitian 
selanjutnya 
disarankan 
menggunakan 
kepuasan kerja 
dan motivasi 
sebagai variabel 
intervening 
Kinerja 
manjerial, 
partisipasi 
anggaran, 
kejelasan 
tujuan 
anggaran, 
umpan balik 
anggaran, 
evaluasi 
anggaran, 
kesulitan 
tujuan 
anggaran, 
motivasi 
Saukani, Rasuli, 
dan Darlis (2015), 
Metode survei, 
sampel 191 
pejabat di Dinas 
dan Badan serta 
Sekertaris di 
Kabupaten 
Merangin 
Motivasi dapat 
memediasi hubungan 
partisipasi penyusunan 
anggaran, kejelasan 
sasaran anggaran dan 
kesulitan tujuan 
anggaran terhadap 
kinerja manajerial, 
Tetapi motivasi tidak 
mampu memediasi 
hubungan umpan balik 
anggaran dan evaluasi 
anggaran terhadap 
kinerja manajerial. 
Untuk 
penelitian 
selanjutnya 
disarankan 
menggunakan 
komitmen 
organisasi 
sebagai variabel 
intervening dan 
memperluas 
objek penelitian 
yaitu lebih dari 
satu kabupaten 
Kinerja 
Aparat 
Pemerintah, 
Partisipasi 
anggaran, 
Kejelasan 
tujuan 
anggaran, 
umpan balik 
anggaran, 
evaluasi 
anggaran, 
kesulitan 
tujuan 
anggaran,  
Apriani, Rasuli, 
dan Taufik 
(2016), metode 
survei, sampel 84 
kepala dinas dan 
sekertaris di 
Badan, Dinas dan 
Kantor di Kota 
Pekanbaru 
 
Partisipasi anggaran, 
kejelasan tujuan 
anggaran, dan evaluasi 
anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja. 
Umpan balik dan 
kesulitan tujuan 
anggaran tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja. 
Variabel sikap mampu 
menjadi mediasi positif 
untuk meningkatkan 
pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran, 
Menambahkan 
jumlah 
indikator pada 
variabel 
kesulitan tujuan 
anggaran, 
pengisian 
kuesioner 
didampingi 
langsung, dan 
menambahkan 
sampel. 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
dan sikap 
aparat. 
 
 kejelasan tujuan 
anggaran, dan kesulitan 
tujuan anggaran 
terhadap kinerja 
Variabel sikap tidak 
mampu menjadi 
mediasi untuk 
meningkatkan pengaruh 
umpan balik anggaran 
dan  evaluasi anggaran 
terhadap kinerja. 
 
Partisipasi 
penyusunan 
anggaran, 
kinerja 
manajerial, 
komitmen 
organisasi, 
dan persepsi 
inovasi 
Utama dan 
Rohman (2013), 
metode survei, 
sampel 120 
pegawai di 
Wilayah 
Pembayaran 
Kantor Pelayanan 
dan 
Perbendaharaan 
Negara Semarang 
Satu 
Partisipasi penyusunan 
anggaran berpengruh 
positif signifikan 
terhadap komitmen 
organisasi dan persepsi 
inovasi 
Komitmen organisasi 
berpengaruh positif 
tidak signifikan 
terhadap kinerja pejabat 
Persepsi inovasi 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja pejabat. 
 
Lebih 
memaksimalkan 
penggunaan 
teknologi 
informasi dalam 
pengumpulan 
kuesioner, dan 
menggunakan 
wawancara 
secara langsung 
Budgetary 
participation, 
organization
al 
commitment, 
and 
managerial 
performance 
Oluwalope dan 
Sunday (2017), 
metode survei, 
sampel 
Supervisor di 7 
Perusahaan 
Makanan dan 
Minuman yang 
terdaftar di the 
Nigerian Stock 
Exchange 
 
Partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap 
kinerja manjerial 
Komitmen organisasi 
dapat memediasi 
hubungan partisipasi 
anggaran dengan 
kinerja manajerial 
Menggunakan 
alat analisis lain 
serta melakukan 
wawancara 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Partisipasi 
anggaran, 
kinerja 
manajerial, 
gaya 
kepemimpina
n, motivasi, 
dan job 
relevant 
information 
Budiman, Sari 
dan Ratnawati 
(2014), metode 
survei, sampel 
148 pimpinan di 
seluruh Bank 
Riau Kepri 
Partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja 
manjerial 
Job relevant 
information mampu 
memediasi hubungan 
antara pengaruh 
partisipasi penyusunan 
anggaran dengan 
kinerja manajerial 
Gaya kepemimpinan 
dan motivasi tidak 
dapat memediasi 
hubungan partisipasi 
penyusunan anggaran 
dengan kinerja 
manajerial 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
untuk 
memperluas 
objek 
penelitian. 
Selain itu, 
diharapkan pada 
penelitian 
selanjutnya 
menggunakan 
komitmen 
organisasi, 
budaya 
organisasi, dan 
kecukupan 
anggaran. 
 
Partisipasi 
penyusunan 
anggaran, 
kinerja 
manajerial, 
job relevant 
information, 
kepuasan 
kerja, dan 
motivasi 
Nengsy, Sari dan 
Agusti (2013), 
metode survei, 
sampel 213 
pejabat pada  
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Indargiri Hilir 
Partisipasi penyusunan 
anggaran tidak 
memiliki pengaruh 
langsung terhadap 
kinerja manajerial.  
Kepuasan kerja dan 
motivasi mampu 
memediasi hubungan 
partisipasi penyusunan 
anggaran dengan 
kinerja manajerial 
Job relevant 
information tidak 
mampu memediasi 
hubungan partisipasi 
penyusunan anggaran 
dengan kinerja 
manajerial 
 
Pada penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
dapat 
memperluas 
objek 
penelitian. 
Dapat 
menggunakan 
variabel lain 
seperti - 
komitmen 
organisasi dan 
budaya 
organisasi 
sebagai 
pemediasi 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Partisipasi 
anggaran, 
kinerja 
manajerial, 
komitmen 
organisasi 
dan 
komitmen 
anggaran 
Setyawan dan 
Rohman (2013), 
metode survei, 
sampel 128 
pejabat di Satuan 
Kerja Wilayah 
Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan 
Negara Solok 
Partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial 
Komitmen organisasi 
dan kecukupan 
anggaran tidak mampu 
menjadi mediasi dalam 
hubungan partisipasi 
anggaran dengan 
kinerja manajerial.  
Untuk 
penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
mendampingi 
langsung dalam 
pengisian 
kuesioner 
 
2.5. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini, partisipasi anggaran dianggap mampu meningkatkan 
kinerja manajerial melalui motivasi. Ketika Pimpinan/Manajer tingkat bawah 
diberi kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran, maka 
mereka dapat memberikan ide-ide, gagasan, dan saran demi tercapainya tujuan 
yang diinginkan organisasi. Selain itu, mereka juga akan termotivasi untuk 
bertanggungjawab dalam setiap mengambil keputusan yang telah ditetapkan. Dan 
hal ini akan meningkatkan kinerja manajerial di dalamnya. 
Adapun kerangka berfikir untuk penelitian ini sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
Kinerja 
Manajerial 
Partisipasi  
Anggaran  
Motivasi  
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2.6. Hipotesis 
2.6.1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manjerial 
Partisipasi penyusunan anggaran merupakan aktivitas menyusun anggaran 
yang melibatkan setiap tingkat Manajer (Budiman, Sari, dan Ratnawati, 2014). 
Dengan adanya keterlibatan Manajer di setiap tingkatan dalam penyusunan 
anggaran, mereka akan lebih bertanggungjawab dan semangat dalam penyusunan 
dan penerapan anggaran agar sesuai dengan tujuan dibuatnya anggaran tersebut. 
Dan hal itu akan meningkatkan kinerja manajerialnya. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Brownell dan McInnes (1986) 
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. Setyawan dan Abdul (2013) juga melakukan penelitian untuk menguji 
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. Hasilnya menunjukkan 
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Kewo 
(2014) juga membuktikan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang dapat diambil yaitu: 
H1 : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
2.6.2. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Motivasi 
Brownell dan McInnes (1986) menyatakan bahwa Manajer yang 
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran akan menginternalisasikan standar atau 
tujuan yang ditetapkan dan mendorong kepuasan pribadi dari pekerjaan kearah 
pencapaian anggaran (motivasi) sehingga akan memiliki mendorong peningkatan 
kinerja manajerial. Budiman, Sari dan Ratnawati (2014) juga menambahkan 
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bahwa dengan dilibatkannya Manajer dalam penyusunan anggaran akan 
menimbulkan motivasi dari dalam diri mereka untuk menyelesaikan tugasnya 
dengan baik. Dalam penelitian yang dilakukan Nengsy, Sari dan Agusti (2013) 
menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap 
motivasi. 
Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang dapat diambil yaitu: 
H2 : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap motivasi. 
2.6.3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Manajerial 
Keterlibatan manajer dalam penganggaran memiliki pengaruh yang baik 
terhadap motivasi manajer tersebut. Hal ini dikarenakan manajer yang ikut terlibat 
akan merasa dihargai karena ikut menentukan keputusan di masa yang akan 
datang. Dengan dihargai dan dilibatkan dalam penyusunan anggaran 
menimbulkan motivasi dari dalam diri manajer tersebut untuk menyelesaikan 
tugasnya dengan lebih baik. Jadi dengan adanya motivasi yang tinggi maka 
diharapkan akan meningkatkan kinerja manjerial manajer dalam menyelesaikan 
tugasnya (Budiman, Sari dan Ratnawati, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh 
Nengsy, Sari dan Agusti (2013) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja manjerial. 
Dari penjelasan tersebut, hipotesis yang dapat diambil yaitu: 
H3 : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
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2.6.4. Partisipasi Anggaran, Motivasi dan Kinerja Manajerial 
Menurut Nengsy, Sari dan Agusti (2013) partisipasi anggaran melibatkan 
seluruh manajer dalam penyusunan anggaran. Manajer yang ikut terlibat akan 
merasa dihargai karena ikut menentukan keputusan di masa yang akan datang. 
Perasaan dihargai dan dilibatkan dalam penyusunan anggaran akan menimbulkan 
motivasi dari dalam diri manajer tersebut untuk menyelesaikan tugasnya dengan 
lebih baik. Sehingga dengan adanya motivasi yang tinggi dari manajer dalam 
menyelesaikan tugasnya maka diharapkan akan meningkatkan kinerja manajerial. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nengsy, Sari dan Agusti (2013) dan 
Saukani dkk (2015) menunjukkan bahwa motivasi mampu menjadi mediasi antara 
hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 
H4: Motivasi memediasi hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini, waktu yang dibutuhkan dalam penyusunan proposal 
sampai dengan terlaksananya laporan penelitian dimulai dari bulan Oktober 2017 
hingga selesai. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Wonogiri. 
Tabel 3.1 
Daftar OPD Kabupaten Wonogiri 
No. Instansi  Jumlah 
1. Badan  4 
2.  Kantor  5 
3. Dinas  18 
4. Rumah Sakit Umum Daerah  (RSUD) 1 
5. Kecamatan  25 
 Jumlah  53 
Sumber: Daftar Organisasi Perangkat Daerah Kaupaten Wonogiri 2017 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu (Sugiyono, 2010: 13). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Sugiyono (2010 : 115) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sedangkan menurut Indriantoro dan Bambang (1999 : 115) 
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populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 
karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan oleh peneliti 
adalah seluruh pejabat struktural yang ada pada Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) di Kabupaten Wonogiri. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah melakukan penelitian dengan menggunakan sebagian dari 
elemen-elemen populasi (Indriantoro dan Supomo, 1999: 115). Sedangkan 
menurut Sugiyono (2010: 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 106 pejabat struktural yang terdiri dari: kepala dinas, kepala 
seksi/bagian dan sekretaris di 53 OPD se-Kabupaten Wonogiri. Menurut Roscoe 
dalam Sugiyono (2010: 129) ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 
antara 30 sampai dengan 500. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2010: 122) sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Sampel yang dipilih adalah pegawai yang berkaitan dengan proses 
penyusunan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban anggaran. Dalam hal 
ini adalah Kepala Dinas, Kepala Seksi/Bagian dan Sekretaris di Kabupaten 
Wonogiri. 
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2. Dapat ditemui dan bersedia menjadi responden. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut 
Sugiyono (2010: 193) data primer adalah data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
kuesioner yang diberikan kepada responden. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode survei kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperagkat data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat menurut Sugiyono (2010: 59) adalah variabel yang 
dipengarui atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Manajerial (Y). 
3.6.2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 59). 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Partisipasi Anggaran (X). 
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3.6.3. Variabel Mediasi (Intervening Variabel) 
Variabel mediasi atau variabel intervening adalah variabel yang secara 
teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen, tetapi tidak dapat diamati dan diukur (Sugiyono, 2010: 61). Adapun 
variabel mediasi atau intervening variabel dalam penelitian ini adalah Motivasi 
(Z). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 58). 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
1. Kinerja 
Manajerial 
Kinerja manajerial 
adalah kegiatan-kegiatan 
manajerial yang 
meliputi: perencanaan, 
investigasi, 
pengkoordinasian, 
evaluasi, pengawasan, 
pengaturan staff, 
negosiasi dan perwakilan 
atau representatif 
(Mahoney, 1963 dalam 
Nengsy, Sari dan Agusti, 
2013). 
 
1. Perencanaan 
2. Investigasi 
3. Pengkoordinasian 
4. Evaluasi 
5. Pengawasan 
6. Pengaturan staff 
7. Negosiasi 
8. Perwakilan atau 
representatif 
 
Nengsy, Sari dan Agusti 
(2013) 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
2. Partisipasi 
Anggaran 
Partisipasi  penyusunan 
anggaran merupakan 
keikutsertaan manajer 
dalam penyusunan 
anggaran dimulai dari 
tingkat manajer paling 
bawah(Robbin, 2001 
dalam Nengsy, Sari dan 
Agusti, 2013). 
1. Keikutsertaan dalam 
penyusunan anggaran 
2. Kepuasan dalam 
penyusunan anggaran 
3. Kebutuhan memberikan 
pendapat 
4. Kerelaan dalam 
memberikan pendapat 
5. Besarnya pengaruh 
terhadap penetapan 
anggaran 
6. Seringnya atasan 
meminta pendapat atau 
usulan saat anggaran 
disusun 
Nengsy , Sari dan Agusti, 
(2013) 
 
3. Motivasi Motivasi adalah suatu 
faktor yang mendorong 
seseorang untuk 
melakukan aktivitas 
tertentu/pendorong 
perilaku seseorang 
(Sutrisno, 2015: 146). 
1. Keinginan utuk 
memperoleh pengakuan 
2. Kondisi lingkungan kerja 
3. Kompensasi yang 
memadai 
4. Jaminan pekerjaan 
5. Tanggung jawab 
Sutrisno (2015: 117-120). 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 146). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner. Kuesioner menurut Sugiyono (2010: 
199) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka peneliti menggunakan 
kuesioner yang diukur dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert  
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala Likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2010: 132-133). 
Pilihan jawaban yang bisa dipilih ileh responden dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Sangat tidak setuju dengan skor 1 
2. Tidak setuju dengan skor 2 
3. Ragu-ragu dengan skor 3 
4. Setuju dengan skor 4 
5. Sangat setuju dengan skor 5 
3.9. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data dengan menggunakan pendekatan 
Partial Least Squares (PLS). PLS dikembangkan pertama kali oleh Wold sebagai 
metode umum untuk mengestimasi path model yang menggunakan konstruk laten 
dengan mutiple indikator. Keunggulan analisis dengan PLS menurut Wold (1985) 
dalam Ghozali (2014:  7-8) adalah: 
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1. PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan 
banyak asumsi. 
2. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala 
kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model yang 
sama). 
3. Sampel tidak harus besar. 
4. PLS dapat juga digunakan untuk mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga 
digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel 
laten. 
Menurut Ghozali (2014: 31-32) tujuan PLS adalah membantu peneliti 
untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi. Variabel laten 
adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Untuk menciptakan komponen 
skor variabel laten (Weight estimate) di dapat berdasarkan bagaimana inner model 
(model struktural yang menghubungkan antar variabel laten) dan outer model 
(model pengukuran yaitu antara indikator dan konstruknya) dispesifikasi. 
Hasilnya adalah residual variance dari variabel independen (keduanya variabel 
laten dan indikator) diminimumkan. 
Estimasi parameter yang di dapat dengan PLS dapat dikategorikan menjadi 
tiga, yaitu:  
1. Weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. 
2. Mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan 
variabel laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya (loading). 
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3. Keterkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) 
untuk indikator dan variabel laten. 
Untuk mendapatkan ketiga estimasi tersebut, PLS menggunakan proses 
iterasi tiga tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan estimasi. Tahap pertama 
menghasilkan penduga bobot (Weight estimate), tahap kedua menghasilkan 
estimasi untuk inner model dan outer model, dan tahap ketiga menghasilkan 
estimasi means dan lokasi (konstanta). 
Pada tahap pertama proses iterasi indikator dan variabel laten diperlukan 
sebagai deviasi (penyimpangan) dari nilai means (rata-rata). Pada tahap kedua 
digunakan untuk menghitung means dari lokasi parameter, pada tahap ketiga 
untuk hasil estimasi dapat diperoleh berdasarkan pada data metric original, hasil 
weight estimate dan path estimate. 
Adapun alasan penggunaan PLS dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. PLS merupakan metode umum untuk mengestimasi path model yang 
menggunakan variabel laten dengan multiple indicator. 
2. PLS merupakan metode analisis yang dapat diterapkan pada semua skala 
data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampelnya tidak 
harus besar. 
3. PLS merupakan metode analisis untuk casual-predictive analysis dalam 
situasi kompleksitas yang tinggi dan dukungan teori yang rendah. 
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Langkah-langkah analisis persamaan Partial Least Square (PLS). Analisis 
ini dilakukan berdasarkan tujuan penelitian, adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
1. Hubungan antar Variabel 
Dalam penelitian ini, bentuk model indikator adalah reflektif. Menurut 
Ghozali (2014: 16), model reflektif mengasumsikan bahwa konstruk laten 
mempengaruhi variasi pengukuran dan asumsi hubungan kausalitas dari 
konstruk laten ke indikator. 
2. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji hubungan langsung dan tidak 
langsung diantara beberapa variabel (Ghozali, 2014: 117). 
3. Evaluasi Model PLS 
Model evaluasi PLS berdasarkan pada pengukuran prediksi yang 
mempunyai sifat non-parametik. Oleh karena itu, model evaluasi PLS 
dilakukan dengan menilai outer model  dan inner model. Penjelasan lebih 
lanjut, adalah sebagai berikut: 
a. Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model 
Outer model sering juga disebut outer relation atau measurement 
model mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan 
dengan variabel latennya. Model pengukuran atau outer model  
dengan indikator reflektif dievaluasi dengan convergent dan  
discriminant validity dari indikatornya dan composite reliability 
untuk block indikator (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2014: 39). 
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Covergent validity dari model pengukuran deengan reflektif 
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score / component 
score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. 
Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif 
indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan 
konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar 
daripada ukuran konstruk lainnya, maka hal menunjukkan bahwa 
konstruk laten memprediksi ukuran pada block lainnya. 
Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah 
membandingkan nilai square root of average variance extracted 
(AVE) setiap konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar kuadrat 
AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan 
memiliki nilai discriminant validity yang baik (Fornell dan Larcker, 
1981 dalam Ghozali, 2014: 40). 
Jika semua indikator di standardized, maka ukuran ini sama dengan 
average communalities dalam blok. Pengukuran ini dapat digunakan 
untuk mengukur reliabilitas component score variabel laten dan 
hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite 
reliability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0.50. 
Composite reliability  block indikator yang mengukur suatu konstruk 
dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal 
consistency dan Cronbach’s Alpha. Dibandingkan dengan Cronbach 
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Alpha, ukuran ini tidak mengasumsikan tau equivalence antar 
pengukuran dengan asumsi semua indikator diberi bobot sama. 
Sehingga Cronbach Alpha cenderung lower bound estimate 
reliability. 
b. Evaluasi Model Struktural atau Inner Model 
Inner model  menggambarkan hubungan antar variabel laten 
berdasarkan pada subtantive theory. Model struktural dievaluasi 
dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone-
Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta 
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam menilai 
model dengan PLS kita mulai dengan melihat R-square untuk setiap 
variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi 
pada regresi. Perubahan nilai R-squares dapat digunakan untuk 
menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap 
variabel laten depnden apakah mempunyai pengaruh yang 
substantive. 
Di samping melihat nilai R-square, model PLS juga dievaluasi 
dengan melihat Q-squarepredictive relevance untuk model konstruk. 
Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh 
model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar 0 
(nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive 
relevance, sedangkan nilai Q-square kurang dari 0 (nol) 
menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance. 
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4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik t (t-test). Dengan 
parameter pengujian ini sebagai berikut: 
a. Apabila dalam pengujian diperoleh p-value< 0,05 (α 5%) maka 
pengujian signifikan, 
b. Apabila dalam pengujian diperoleh p-value> 0,05 (α 5%) maka 
pengujian tidak signifikan. 
Apabila hasil pengujian hipotesis pada outer model signifikan, hal ini 
menunjukkan bahwa indikator dipandang dapat digunakan sebagai 
instrument pengukur variabel laten. Sementara, bilamana hasil pengujian 
pada inner model adalah signifikan, maka dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang bermakna variabel laten satu terhadap variabel laten 
lainnya. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Data 
4.1.1. Data Kuesioner 
Jumlah kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 106 kuesioner. 
Langkah pembagian kuesioner penelitian dengan menitipkan ke bagian pelayanan 
umum untuk diberikan kepada responden sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
Kemudian sesuai waktu yang sudah ditentukan, kuesioner dapat diambil kembali. 
Dari 106 kuesioner yang disebarkan, 100 kuesioner yang diterima dan diisi 
lengkap datanya. Secara lengkap data disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Kuesioner 
 
Item Jumlah Presentase 
Kuesioner yang disebar 106 100% 
Kuesioner yang tidak 
kembali 
6 6% 
Kuesioner yang dapat 
diolah 
100 94% 
      Sumber data: data diolah, 2018 
4.1.2. Karakteristik Responden 
Adapun karakteristik responden yang diolah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin Frekuensi Persen  
a. Laki-Laki 56 56% 
b. Perempuan 44 44% 
Jumlah 100 100% 
2. Umur     
a. 20-30 Tahun 3 3% 
b. 31-40 Tahun 23 23% 
c. 41-50 Tahun 28 28% 
d. 51-60 Tahun 46 46% 
Jumlah 100   
3. Pendidikan Terakhir     
a. S3 2 2% 
b. S2 39 39% 
c. S1 48 48% 
d. D3 4 4% 
e. Lainnya 7 7% 
Jumlah 100   
4. Jabatan     
a. Kepala Dinas/Camat 8 8% 
b. Sekretaris 16 16% 
c. Kepala Bidang 10 10% 
d. Kepala Seksi 10 10% 
e. Kasubag 34 34% 
f. Lainnya 22 22% 
Jumlah 100   
5. Lama Bekerja     
a. <1 Tahun 3 3% 
b. 1-10 Tahun 17 17% 
c. 11-20 Tahun 21 21% 
d. >21 Tahun 59 59% 
Jumlah 100   
Sumber: Data Primer, 2018 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat diketahui karakteristik 
responden sebagai berikut: 
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1. Jenis kelamin dari 100 responden dalam penelitian ini adalah 56% atau 
56 responden berjenis kelamin laki-laki dan 44% atau 44 responden 
berjenis kelamin perempuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 
2. Umur dari 100 responden dalam penelitian ini adalah 3% atau 3 
responden berumur 20-30 tahun, 23% atau 23 responden berumur 31-
40 tahun, 28% atau 28 responden berumur 41-50 tahun, dan 46% atau 
46 responden berumur 51-60 tahun.  
3. Pendidikan dari 100 responden dalam penelitian ini adalah 2% atau 2 
responden berpendidikan S3, 39% atau 39 responden berpendidikan 
S2, 48% atau 48 responden berpendidikan S1, 4% atau 4 responden 
berpendidikan D3, dan 7% sisanya berpendidikan lainnya. 
4. Jabatan dari 100 responden dalam penelitian ini adalah 8% atau 8 
responden sebagai Kepala Dinas atau Kepala Kecamatan, 16% atau 16 
responden sebagai Sekretaris, 10% atau 10 responden sebagai Kepala 
Bidang, 10% atau 10 responden sebagai Kepala Seksi, 34% atau 34 
responden sebagai Kasubag, dan 22% atau 22 responden memiliki 
jabatan selain yang disebut di atas. 
5. Lama bekerja dari 100 responden adalah 3% atau 3 responden bekerja 
kurang dari 1 tahun, 17% atau 17 responden bekerja sekitar 1-10 
tahun, 21% atau 21 responden bekerja sekitar 11-20 tahun, dan 59% 
sisanya sudah bekerja selama lebih dari 20 tahun. 
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4.1.3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Penyajian statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis data berdasarkan atas hasil yang diperoleh dari jawaban responden 
terhadap masing-masing indikator pengukur variabel. Analisis statistik disajikan 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel Indikator Mean Median Min Max 
Standard  
Deviation 
Partisipasi 
Anggaran 
PA1 4.350 4.000 2.000 5.000 0.654 
PA2 4.460 4.000 2.000 5.000 0.555 
PA3 4.030 4.000 2.000 5.000 0.754 
PA4 3.760 4.000 1.000 5.000 0.991 
PA5 3.290 4.000 2.000 5.000 1.013 
PA6 4.040 4.000 2.000 5.000 0.747 
Motivasi 
M1 3.970 4.000 1.000 5.000 0.574 
M2 4.280 4.000 2.000 5.000 0.567 
M3 3.490 4.000 1.000 5.000 0.831 
M4 3.860 4.000 1.000 5.000 0.600 
M5 4.400 4.000 3.000 5.000 0.529 
Kinerja  
Manajerial 
KM1 3.920 4.000 1.000 5.000 0.924 
KM2 4.100 4.000 2.000 5.000 0.539 
KM3 4.070 4.000 2.000 5.000 0.587 
KM4 4.090 4.000 1.000 5.000 0.907 
KM5 3.800 4.000 1.000 5.000 1.000 
KM6 3.800 4.000 1.000 5.000 1.000 
KM7 3.290 4.000 1.000 5.000 1.080 
KM8 3.590 4.000 1.000 5.000 0.981 
Sumber: Pengolahan Data dengan SmartPLS 3, 2018 
Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam tabel di atas, variabel partisipasi 
anggaran (PA) menunjukkan bahwa kisaran jawaban responden mulai dari 1 
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sampai dengan 5 dengan nilai rata-rata kisaran 3,290 sampai dengan 4,460 
sehingga dapat dikatakan bahwa partisipasi anggaran relatif tinggi. 
Variabel Motivasi (M) menunjukkan kisaran jawaban responden mulai 
dari 1 sampai dengan 5 dengan nilai kisaran 3,490 sampai dengan 4,440. Hal ini 
mengindikasikan responden setuju bahwa dalam bekerja dibutuhkan sebuah 
motivasi. 
Variabel Kinerja Manajerial (KM) menunjukkan kisaran jawaban 
responden mulai dari 1 sampai 5 dengan nilai kisaran 3,290 sampai dengan 4,100. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja manajerialnya relatif tinggi. 
4.2.  Pengujian dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis 
Partial Least Square (PLS) memerlukan 2 tahap untuk menilai Fit Model dari 
sebuah model penelitian (Ghozali, 2014). Tahap-tahap tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Menilai Outer Model atau Measurement Model 
Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan 
SmartPLS untuk menilai outer model, yaitu: covergent validity, 
discriminant validity dan composite reliability. 
a. Convergent Validity 
Convergent validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator 
dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score  yang 
diestimasi dengan software PLS. Ukuran reflektif individual dikatakan 
tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. 
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Namun, menurut Chin (1998) dalam Ghozali (2014: 39) untuk 
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai 
loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Dalam penelitian ini 
akan digunakan batas loading factor sebesar 0,50. 
Tabel 4.4 
Outer Loading (Measurement Model) 
  
Original 
Sample 
(O) 
Kriteria Keterangan 
PA1<- Partisipasi Anggaran X 0.743 >0,5 Valid 
PA2<- Partisipasi Anggaran X 0.561 >0,5 Valid 
PA3<- Partisipasi Anggaran X 0.748 >0,5 Valid 
PA4<- Partisipasi Anggaran X 0.779 >0,5 Valid 
PA5<- Partisipasi Anggaran X 0.686 >0,5 Valid 
PA6<- Partisipasi Anggaran X 0.719 >0,5 Valid 
KM1<- Kinerja Manajerial Y 0.811 >0,5 Valid 
KM2<- Kinerja Manajerial Y 0.716 >0,5 Valid 
KM3<- Kinerja Manajerial Y 0.735 >0,5 Valid 
KM4<- Kinerja Manajerial Y 0.814 >0,5 Valid 
KM5<- Kinerja Manajerial Y 0.781 >0,5 Valid 
KM6<- Kinerja Manajerial Y 0.773 >0,5 Valid 
KM7<- Kinerja Manajerial Y 0.690 >0,5 Valid 
KM8<- Kinerja Manajerial Y 0.739 >0,5 Valid 
M1<- Motivasi Z 0.526 >0,5 Valid 
M2<- Motivasi Z 0.669 >0,5 Valid 
M3<- Motivasi Z 0.711 >0,5 Valid 
M4<- Motivasi Z 0.650 >0,5 Valid 
M5<- Motivasi Z 0.656 >0,5 Valid 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2018 
Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada 
tabel 4.4. Nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan 
variabel telah memenuhi convergent validity karena memiliki nilai 
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loading factor lebih dari 0,50. Sehingga secara keseluruhan indikator-
indikator tersebut mampu merepresentasikan variabel laten dengan 
baik. Kriteria tersebut mampu menilai validitas bahwa variabel-
variabel indikator tersebut terbukti sebagai variabel yang valid. 
b. Discriminant Validity 
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 
konsep dari masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. 
Model mempunyai discriminant validity yang baik jika setiap nilai 
loading dari pada konstruks yang dituju harus lebih besar 
dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain. Hasil 
pengujian discriminant validity diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Nilai Discriminant Validity 
(Cross Loading) 
  Kinerja Manajerial (Y) Motivasi (Z) Partisipasi Anggaran (X1) 
KM1 0.811 0.387 0.753 
KM2 0.716 0.327 0.506 
KM3 0.735 0.354 0.518 
KM4 0.814 0.342 0.702 
KM5 0.781 0.218 0.488 
KM6 0.773 0.246 0.552 
KM7 0.690 0.322 0.524 
KM8 0.739 0.339 0.553 
M1 0.250 0.526 0.288 
M2 0.240 0.669 0.140 
M3 0.340 0.711 0.352 
M4 0.192 0.650 0.125 
M5 0.278 0.656 0.377 
PA1 0.634 0.245 0.743 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan tabel 4.5 
  Kinerja Manajerial (Y) Motivasi (Z) Partisipasi Anggaran (X1) 
PA2 0.390 0.041 0.561 
PA3 0.485 0.445 0.748 
PA4 0.607 0.369 0.779 
PA5 0.533 0.425 0.686 
PA6 0.602 0.261 0.719 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2018 
Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa setiap variabel laten memiliki 
discriminant validity yang baik karena nilai korelasi indikator 
terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi 
indikator dengan konstruk lainnya. 
Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah dengan 
membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk dengan 
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. 
Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika akar AVE 
berada di atas 0,50. Nilai akar AVE dari setiap konstruk dapat dilihat 
pada tabel 4.6 di bawah ini 
Tabel 4.6 
Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
  
Average Variance  
Extracted (AVE) 
Akar AVE 
Kinerja Manajerial Y 0.575 0,7583 
Motivasi Z 0.416 0,6450 
Partisipasi Anggaran X 0.504 0,7099 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2018 
c. Composite Reliability 
Pengujian untuk mengevaluasi outer model adalah untuk menguji 
reliabilitas konstruk variabel laten yang diukur dengan Composite 
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reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk. Konstruk 
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilainya di atas 0,70 
(Saukani,Rasuli, dan Darlis, 2015).  
Tabel 4.7 
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
  
Composite 
Reliability 
Cronbach's 
Alpha 
Kinerja Manajerial (Y) 0.915 0.894 
Motivasi (Z) 0.779 0.658 
Partisipasi Anggaran (X1) 0.858 0.802 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2018 
Tabel 4.7 menunjukkan nilai composite reliability yang memuaskan 
yaitu di atas 0,70. Sehingga model dianggap memenuhi kriteria 
composite reliability dengan kata lain semua konstruk penelitian 
reliabel untuk diteliti lebih lanjut. Selain itu, tabel 4.7 juga 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 untuk semua 
konstruk. Hasil dari Cronbach’s Alpha ini memperkuat hasil dari nilai 
composite reliability yang menyatakan bahwa semua konstruk 
penelitian ini reliabel untuk diteliti.  
2. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Tabel 4.8 
Nilai R-Square 
  R Square 
Kinerja Manajerial 0.605 
Motivasi 0.197 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2018 
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Pada prinsipnya penelitian ini menggunakan 2 buah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lainnya, yaitu variabel motivasi (M) yang 
dipengaruhi oleh partisipasi anggaran (PA), sementara variabel kinerja 
manajerial (KM) yang dipengaruhi oleh partisipasi anggaran (PA) dan 
motivasi (M) sebagai variabel intervening. 
Tabel 4.8 menunjukkan nilai R-Square untuk variabel kinerja manajerial 
(KM) sebesar 0,605. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kinerja 
manajerial (KM) dapat dijelaskan oleh variabel partisipasi anggaran (PA) 
dan motivasi (M) sebagai variabel intervening sebesar 60,5%.  Sedangkan 
39,5% dijelaskan oleh variabel lain. Dan untuk motivasi (M) diperoleh 
sebesar 0,197. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel motivasi (M) 
dipengaruhi oleh variabel partisipasi anggaran (PA) sebesar 19,7%. 
Sedangkan 80,3% dijelaskan oleh variabel yang lain. 
4.3.  Pengujian Hipotesis 
Gambar 4.1. 
Model Bootstrapping 
 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2018 
58 
 
 
 
Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat 
pada output result for inner weight dari hasil running bootstrapping. Untuk 
melihat apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak, dapat dilihat 
dari nilai t-statistik yang dihasilkan. Dengan melakukan uji dua arah maka batas 
untuk menolak dan menerima hipotesis yang diajukan dengan menggunakan α = 
5%, dengan nilai t-tabel sebesar 1,98. Apabila nilai t-statistik lebih kecil dari 1,98 
maka hipotesis yang diajukan akan ditolak. 
Tabel 4.9 memberikan output estimasi untuk pengujian model struktural. 
Tabel 4.9 
Path Coefficients 
  
Original  
Sample  
(O) 
Sample  
Mean (M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
M -> KM 0.099 0.105 0.079 1.248 0.213 
PA -> KM 0.729 0.730 0.074 9.896 0.000 
PA -> M 0.444 0.473 0.059 7.515 0.000 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2018 
Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan 
dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode 
bootstrapping terhadap sampel. Pengujian dengan bootstrapping juga 
dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. 
Hasil dari bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian hipotesis 1 (pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial) 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial menunjukkan nilai 
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koefisien jalur sebesar 0,729 dengan nilai t-statistik sebesar 9,896. Nilai t-
statistik (9,896) > T-tabel (1,98) dan P-value (0,000) < 0,005 (hipotesis 1 
diterima). 
Hasil ini berarti bahwa variabel partisipasi anggaran memiliki pengaruh 
langsung positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial yang berarti 
sesuai dengan hipotesis pertama di mana partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. 
2. Pengujian hipotesis 2 (pengaruh partisipasi anggaran terhadap motivasi) 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
partisipasi anggaran terhadap motivasi menunjukkan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,444 dengan nilai t-statistik sebesar 7,515. Nilai t-statistik (7,515) 
> T-tabel (1,98) dan P-value (0,000) < 0,005 (hipotesis 2 diterima). 
Hasil ini berarti bahwa variabel partisipasi anggaran memiliki pengaruh 
langsung positif dan signifikan terhadap motivasi yang berarti sesuai 
dengan hipotesis kedua di mana partisipasi anggaran berpengaruh terhadap 
motivasi. 
3. Pengujian hipotesis 3 (pengaruh motivasi terhadap kinerja manajerial) 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
motivasi terhadap kinerja manajerial menunjukkan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,099 dengan nilai t-statistik sebesar 1,248. Nilai t-statistik (1,248) 
< T-tabel (1,98) dan P-value (0,213) > 0,005 (hipotesis 3 ditolak). 
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Hasil ini menunjukkan bahwa variabel motivasi tidak memiliki pengaruh 
langsung terhadap kinerja manajerial yang berarti bahwa hipotesis ketiga 
ditolak, karena motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
4. Pengujian hipotesis 4 (pengaruh motivasi dalam memediasi hubungan 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial) 
Pengujian hipotesis keempat untuk pengujian pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung variabel partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial melalui motivasi. Pengujian ini dilakukan dengan terlebih 
dahulu mengetahui hasil pengujian pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
motivasi. Kemudian dilanjutkan dengan pengaruh partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial. Hasil pengujian dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Hipotesis 
Interaksi 
Variabel 
Original 
Sample 
(O) 
Interaksi 
Variabel 
Original 
Sample 
(O) 
Keterangan 
Pengaruh Tidak Langsung   
PA -> M 0.444 M -> KM 0.099   
          
PA -> M -> KM     0.044   
Pengaruh Langsung   
M -> KM 0.099       
PA -> KM 0.729       
Perbandingan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung   
PA -> KM 0.729 PA -> M -> KM 0.044 
Tidak dapat menjadi 
perantara  
(pengaruh langsung > 
pengaruh tidak 
langsung) 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2018 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, diketahui bahwa perkalian 
koefisien partisipasi anggaran terhadap motivasi dengan motivasi terhadap kinerja 
manajerial menunjukkan nilai sebesar 0,044. Besarnya Standard error tidak 
langsung variabel partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dapat diperole 
dari hasil: 
𝑆𝑒 =  (0,099)2. (0,079)2 + (0,444)2. (0,059)2 + (0,079)2. (0,059)2 
   = 0,027733 
Sehingga didapat nilai t = 0,044: 0,027733 = 1,586558 
Nilai t sebesar 1,586 tersebut lebih kecil dari nilai T-Tabel (1,98) yang 
berarti bahwa motivasi tidak mampu menjadi perantara pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 
Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis pertama dapat disimpulkan 
bahwa variabel partisipasi anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja manajerial. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya keterlibatan 
pejabat struktural pada OPD Kabupaten Wonogiri di setiap tingkatan dalam 
penyusunan anggaran, para pejabat struktural OPD Kabupaten Wonogiri akan 
memberikan masukan-masukan dan ide-ide mengenai anggaran yang nantinya 
dapat memberikan hasil yang baik. 
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Semakin tinggi keterlibatan pejabat struktural OPD Kabupaten Wonogiri 
dalam penyusunan anggaran maka semakin tinggi kinerja manajerial yang 
dihasilkan. Dengan adanya partisipasi anggaran, para pejabat struktural OPD 
Kabupaten Wonogiri akan lebih bertanggungjawab dan bersungguh-sungguh 
dalam pelaksanaan anggaran. Dengan adanya tanggungjawab dari para pejabat 
struktural OPD Kabupaten Wonogiri, maka kinerja manajerial dalam pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan dalam anggaran dapat meningkat. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Lestari dan 
Rosdiana (2017) yang menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Budiman, Sari dan Ratnawati (2104) juga 
menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja manajerial.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi keterlibatan pejabat struktural OPD Kabupaten Wonogiri dalam 
proses penyusunan anggaran maka akan semakin tinggi juga kinerja 
manajerialnya. 
4.4.2. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 
Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis kedua dapat disimpulkan 
bahwa variabel partisipasi anggaran mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya keterlibatan para 
pejabat struktural OPD Kabupaten Wonogiri dalam proses penyusunan anggaran 
maka motivasi mereka dalam bekerja akan meningkat. Dengan terlibatnya para 
pejabat struktural OPD Kabupaten Wonogiri dalam proses penyusunan anggaran, 
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mereka akan termotivasi untuk bekerja dengan lebih baik agar anggaran yang 
dihasilkan dapat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nengsy, Sari dan 
Agusti (2013) yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
keterlibatan para pejabat struktural OPD Kabupaten Wonogiri dalam proses 
penyusunan anggaran maka mereka akan termotivasi untuk bekerja dengan lebih 
baik agar tujuan dalam anggaran dapat tercapai. 
4.4.3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Manajerial 
Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis ketiga dapat disimpulkan 
bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nengsy, Sari 
dan Agusti (2013) yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi para pejabat struktural OPD 
Kabupaten Wonogiri tidak akan berpengaruh terhadap kinerja manajerialnya. 
Padahal jika dikaitkan dengan teori, motivasi yang muncul dari dalam diri 
seseorang akan menyebabkan seseorang tersebut mau melakukan sesuatu 
sehingga akan berpengaruh terhadap kinerjanya. 
Mungkin yang menjadi penyebab motivasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial di Kabupaten Wonogiri adalah karena kurangnya pemberian 
motivasi kepada para pejabat struktural OPD Kabupaten Wonogiri. Selain itu, 
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mungkin kinerja para pejabat struktural Kabupaten Wonogiri bisa meningkat 
tanpa adanya pemberian motivasi kepada mereka.  
4.4.4. Motivasi Memediasi Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja 
Manajerial  
Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis keempat dapat disimpulkan 
bahwa variabel motivasi tidak mampu memediasi hubungan antara partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Budiman, Sari dan Ratnawati (2014) yang 
menunjukkan bahwa motivasi tidak mampu mempengaruhi hubungan antara 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 
Hal ini disebabkan karena para pejabat struktural OPD Kabupaten 
Wonogiri menjalankan tugasnya didasarkan pada rasa tanggung jawab yang telah 
diberikan kepada mereka. Sehingga motivasi yang diberikan kepada mereka 
seperti kompensasi yang memadai dan kenaikan jabatan bukan menjadi alasan 
untuk meningkatkan kinerja mereka. 
  
 
  
65 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel partisipasi 
anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Pengujian ini menerima hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel partisipasi 
anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi. Pengujian ini 
menerima hipotesis kedua yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap motivasi. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel motivasi 
tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja manajerial. Pengujian 
ini menolak hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel motivasi 
tidak mampu menjadi mediasi hubungan antara partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial. Pengujian ini menolak hipotesis keempat yang 
menyatakan bahwa motivasi memediasi hubungan partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan diharapkan dapat memberikan 
gambaran dalam melakukan penelitian selanjutnya: 
1. Penelitian ini menggunakan metode survei kuesioner tanpa dilengkapi 
dengan wawancara sehingga kemungkinan mempengaruhi validitas hasil. 
Jawaban responden belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
2. Seluruh responden meminta supaya kuesioner ditinggalkan, sehingga 
peneliti tidak bisa mengawasi responden dalam mengisi kuesioner. Maka 
kemungkinan responden menjawab kuesioner tidak jujur sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
5.3.  Saran  
Berdasarkan hasil dan analisa yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Wonogiri dapat digunakan sebagai bahan 
masukan dan pertimbangan: 
a. Dari hasil penelitian diketahui bahwa motivasi yang ada pada 
Pemerintah Kabupaten Wonogiri tidak dapat mempengaruhi kinerja 
manajerial. Untuk itu, Pemerintah Kabupaten Wonogiri dapat 
memberikan motivasi lain kepada para pejabat struktural OPD, seperti 
memberikan penghargaan atas pencapaian kinerja mereka, 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman sehingga dapat 
meningkatkan kinerja mereka. 
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b.  Pemerintah Kabupaten Wonogiri lebih meningkatkan lagi peran 
pejabat struktural OPD dalam penyusunan anggaran sehingga anggaran 
yang dibuat sesuai dengan tujuan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya: 
a.  Penelitian selanjutnya diharapkan bisa mendampingi responden dalam 
mengisi kuesioner. Sehingga kuesioner diisi oleh responden yang 
dituju dan jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator lain dalam 
variabel motivasi.  
c. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian 
dengan menambahkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
hubungan antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. 
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Lampiran 1 
KUISIONER PENELITIAN 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi dengan judul 
“PARTISIPASI ANGGARAN DAN KINERJA MANAJERIAL DENGAN 
MOTIVASI SEBAGAI PEMEDIASI (Studi pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Wonogiri)”, peneliti memohon kesediaan dari Bapak/Ibu untuk 
mengisi kuisioner ini dengan menjawab semua item pernyataan dalam kuisioner 
berikut ini dengan sebenar-benarnya dan jujur serta sesuai dengan petunjuk 
pengisian.  
Jawaban yang Bapak/Ibu berikan dalam kuisioner ini, peneliti menjamin 
kerahasiaan dari jawaban Bapak/Ibu atas item-item pernyataan dalam kuisioner 
ini. Data yang anda berikan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian 
ini.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini dan atas perhatian 
dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terimakasih.  
 
Peneliti,  
Anggraini Sulistyowati 
NIM. 145121206 
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KUESIONER PENELITIAN 
A. DATA RESPONDEN 
Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut: 
1. Nama   :___________________________ 
2. Jenis kelamin  : 
3. Umur   : 
4. Pendidikan terakhir : 
 
5. Jabatan   :________________________________ 
6. Lama bekerja  : 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Bacalah baik-baik setiap pernyataan berikut ini dan pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang 
mewakili pilihan Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai berikut: 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 
Skor 3 = Ragu-Ragu (R) 
Skor 4 = Setuju (S) 
Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
 
 
 
 
Pria Wanita 
tahun 
S3 S1 S2 
D3 Lainnya 
tahun 
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DAFTAR PERNYATAAN 
1. PARTISIPASI ANGGARAN 
NO PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Saya ikut terlibat dalam penyusunan 
anggaran 
     
2 Saya merasa puas ketika semua 
komponen anggaran terpenuhi  
     
3 Pendapat saya mempunyai peran 
penting dalam penyusunan anggaran 
     
4 Saya sering memberikan pendapat 
atau usulan tentang anggaran tanpa 
diminta 
     
5 Saya mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap penetapan anggaran 
     
6 Saya sering meminta pendapat yang 
lain dalam penyusunan anggaran 
     
 
2. MOTIVASI 
NO PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Penghargaan yang saya peroleh 
merupakan bukti dari prestasi kerja 
saya. 
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2 Saya merasa nyaman dengan 
lingkungan tempat saya bekerja 
     
3 Saya bekerja dengan baik karena 
adanya kompensasi yang memadai 
     
4 Saya mendapatkan jaminan untuk 
masa depan saya 
     
5 Saya melaksanakan tugas dalam 
unit/sub unit saya dengan penuh 
tanggung jawab 
     
 
3. KINERJA MANAJERIAL 
NO PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Saya berperan dalam menentukan 
tujuan, kebijakan, recana kegiatan 
seperti penjadwalan kerja, penyusunan 
anggaran dan penyusunan program 
     
2 Saya berperan dalam pengumpulan 
dan penyiapan informasi yang 
biasanya berbentuk catatan dan 
laporan 
     
3 Saya ikut berperan dalam pertukaran 
informasi dalam organisasi untuk 
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mengkoordinasikan dan menyesuaikan 
laporan 
4 Saya berperan dalam mengevaluasi 
dan menilai rencana kerja, laporan 
kinerja maupun kerja yang diamati 
pada unit/sub unit saya 
     
5 Saya berperan dalam mengarahkan, 
memimpin dan mengembangkan para 
bawahan yang ada pada unit/sub unit 
saya 
     
6 Saya berperan dalam 
mengelola/mengatur pegawai pada 
unit/sub unit saya 
     
7 Saya melakukan kontrak untuk barang 
atau jasa yang dibutuhkan pada 
unit/sub unit saya dengan pihak luar 
     
8 Saya berperan dalam mewakilkan 
organisasi saya untuk berhubungan 
dengan pihak lain diluar organisasi 
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Lampiran 2 
DATA PENELITIAN 
Partisipasi  Anggaran Motivasi Kinerja  Manajerial 
PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 JML M1 M2 M3 M4 M5 JML KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 JML 
4 4 5 4 5 4 26 4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 24 4 5 3 3 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 4 4 5 27 4 3 3 3 4 17 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
4 4 4 4 2 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 3 4 2 4 22 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
4 5 4 3 2 3 21 3 2 3 2 3 13 3 4 3 4 4 4 2 2 26 
5 4 4 3 3 4 23 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 3 3 2 2 26 
5 5 5 4 2 5 26 3 4 3 4 5 19 4 4 4 5 5 5 2 2 31 
4 4 3 4 3 4 22 4 4 3 4 4 19 2 4 4 4 3 3 3 4 27 
4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
4 4 5 4 5 4 26 4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
5 5 4 5 4 4 27 4 5 4 5 5 23 5 4 4 5 5 5 5 4 37 
5 5 5 5 4 4 28 5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
4 5 5 4 5 4 27 4 4 4 4 5 21 5 4 4 5 4 3 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
5 5 4 4 4 5 27 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 3 3 3 3 29 
4 5 4 2 5 4 24 4 4 4 4 5 21 5 5 5 4 5 5 4 4 37 
5 5 4 4 4 5 27 4 5 4 4 5 22 5 5 5 5 4 4 3 3 34 
4 4 5 5 4 4 26 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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5 5 4 4 2 2 22 4 4 2 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 3 5 4 5 26 5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
4 5 4 2 4 4 23 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 2 4 3 4 29 
5 5 4 4 2 4 24 4 4 2 3 3 16 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
5 5 4 4 2 4 24 4 4 2 4 4 18 5 4 4 5 5 5 4 4 36 
4 4 5 5 4 4 26 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 5 4 4 4 25 4 5 4 4 5 22 5 4 4 4 4 4 3 4 32 
4 5 5 4 5 4 27 4 4 4 4 5 21 5 4 4 5 4 3 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 2 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 2 4 22 4 4 4 4 5 21 4 4 4 2 4 4 4 2 28 
4 5 4 4 4 5 26 4 4 2 4 5 19 5 4 4 4 4 4 3 2 30 
5 5 4 2 2 4 22 1 5 4 4 5 19 5 5 5 5 4 2 4 5 35 
4 5 4 2 2 3 20 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 3 3 2 2 25 
3 4 3 2 2 3 17 3 4 4 4 4 19 3 4 4 3 4 3 4 2 27 
5 5 4 4 4 5 27 5 5 4 4 5 23 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
4 4 3 5 3 4 23 3 5 4 4 4 20 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 5 3 4 33 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 5 4 5 27 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
4 4 2 2 2 4 18 4 5 2 4 4 19 2 4 4 4 5 4 1 2 26 
4 4 2 2 2 4 18 4 5 2 4 4 19 2 4 4 4 5 4 1 2 26 
5 5 4 4 3 4 25 4 4 3 5 4 20 4 4 5 5 4 5 4 4 35 
4 4 5 2 2 4 21 4 4 4 4 5 21 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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5 4 4 4 3 5 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
4 4 4 3 3 4 22 4 5 4 5 5 23 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
5 5 5 5 4 5 29 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 1 4 29 
5 5 5 5 2 5 27 4 5 4 4 5 22 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 2 2 3 4 25 
4 4 3 4 2 4 21 3 4 3 3 4 17 4 4 4 3 2 2 2 2 23 
5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
5 5 5 4 4 4 27 4 4 2 3 5 18 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
5 5 5 5 4 4 28 5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
4 4 5 5 4 4 26 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 4 3 3 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 3 5 4 5 26 5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
5 4 4 2 3 4 22 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 1 2 27 
5 5 4 2 4 4 24 4 4 2 3 5 18 4 4 4 4 2 2 2 2 24 
4 5 3 3 2 4 21 4 4 2 4 4 18 4 4 4 4 4 4 2 2 28 
4 4 4 3 3 4 22 4 5 3 4 5 21 3 4 4 4 3 3 3 4 28 
4 4 4 2 2 4 20 4 5 3 4 5 21 3 4 3 4 3 3 3 4 27 
4 4 4 3 3 4 22 4 5 3 4 5 21 3 4 3 4 3 3 3 4 27 
4 5 4 4 3 5 25 3 4 1 1 5 14 4 5 4 4 1 2 2 4 26 
5 4 4 4 2 4 23 3 4 2 3 4 16 4 4 4 4 3 2 2 2 25 
5 5 4 4 4 4 26 3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 4 3 5 26 3 4 2 4 5 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
79 
 
 
 
4 4 3 2 2 2 17 4 5 2 4 5 20 2 5 4 4 4 4 4 4 31 
4 4 3 2 2 2 17 4 4 2 4 4 18 2 4 4 2 2 2 2 2 20 
4 4 5 4 2 5 24 5 4 5 4 4 22 4 4 4 5 4 4 3 4 32 
4 5 5 4 3 4 25 3 4 3 4 5 19 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
2 4 2 2 2 2 14 3 4 3 4 4 18 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
5 5 4 4 5 4 27 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 5 5 4 4 36 
5 5 5 5 4 4 28 5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
4 4 4 3 2 4 21 4 4 4 4 4 20 3 4 4 2 2 2 4 3 24 
4 4 5 5 5 5 28 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 4 4 4 5 27 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 5 5 5 30 5 3 3 3 4 18 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
4 4 4 4 2 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 4 4 5 27 4 4 2 3 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 4 3 3 24 5 4 4 4 4 21 2 4 3 4 3 3 3 3 25 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 1 4 29 
5 5 5 5 2 5 27 4 5 4 4 5 22 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
4 4 3 4 2 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 2 2 2 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 2 4 30 
2 4 3 1 2 2 14 4 3 3 3 4 17 1 3 4 1 1 1 1 1 13 
5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 2 2 28 
2 2 2 2 2 2 12 4 4 2 4 4 18 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
4 4 4 4 2 4 22 4 5 4 4 4 21 2 4 4 2 2 4 2 4 24 
5 5 4 2 3 4 23 4 5 4 3 5 21 5 5 5 4 4 4 2 4 33 
4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
5 5 5 5 4 2 26 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 1 1 1 1 24 
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4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 4 4 5 28 4 5 4 4 5 22 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
4 5 2 2 2 4 19 4 4 2 3 4 17 2 4 4 4 4 4 1 2 25 
5 5 4 5 4 4 27 4 5 4 5 5 23 5 4 4 5 5 5 5 4 37 
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Lampiran 3 
Hasil Output PLS 
Model Struktural (Inner Model) 
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Model Bootstrapping 
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Outer Loadings 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P Values 
KM1 <- Kinerja Manajerial 0.811 0.814 0.032 25.107 0.000 
KM2 <- Kinerja Manajerial 0.716 0.705 0.074 9.676 0.000 
KM3 <- Kinerja Manajerial 0.735 0.724 0.070 10.561 0.000 
KM4 <- Kinerja Manajerial 0.814 0.814 0.035 23.413 0.000 
KM5 <- Kinerja Manajerial 0.781 0.774 0.067 11.644 0.000 
KM6 <- Kinerja Manajerial 0.773 0.764 0.067 11.591 0.000 
KM7 <- Kinerja Manajerial 0.690 0.691 0.054 12.719 0.000 
KM8 <- Kinerja Manajerial 0.739 0.738 0.055 13.532 0.000 
M1 <- Motivasi 0.526 0.517 0.149 3.517 0.000 
M2 <- Motivasi 0.669 0.642 0.131 5.100 0.000 
M3 <- Motivasi 0.711 0.701 0.070 10.205 0.000 
M4 <- Motivasi 0.650 0.630 0.107 6.092 0.000 
M5 <- Motivasi 0.656 0.643 0.107 6.143 0.000 
PA1 <- Partisipasi Anggaran 0.743 0.731 0.080 9.277 0.000 
PA2 <- Partisipasi Anggaran 0.561 0.543 0.112 5.026 0.000 
PA3 <- Partisipasi Anggaran 0.748 0.746 0.060 12.383 0.000 
PA4 <- Partisipasi Anggaran 0.779 0.783 0.047 16.407 0.000 
PA5 <- Partisipasi Anggaran 0.686 0.691 0.063 10.871 0.000 
PA6 <- Partisipasi Anggaran 0.719 0.711 0.089 8.092 0.000 
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Laten Variabel Correlations 
  Kinerja Manajerial Motivasi Partisipasi Anggaran 
Kinerja Manajerial 1.000     
Motivasi 0.423 1.000   
Partisipasi Anggaran 0.773 0.444 1.000 
 
Quality Criteria 
R Square 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
KM 0.605 0.624 0.087 6.918 0.000 
M 0.197 0.229 0.054 3.626 0.000 
 
Final Results 
Path Coefficients 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
M ->KM 0.099 0.106 0.077 1.284 0.200 
PA -> KM 0.729 0.730 0.076 9.589 0.000 
PA -> M 0.444 0.475 0.058 7.710 0.000 
 
Average Variance Extracted (AVE) 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
Kinerja Manajerial 0.575 0.572 0.051 11.293 0.000 
Motivasi 0.416 0.410 0.051 8.150 0.000 
Partisipasi Anggaran 0.504 0.503 0.052 9.710 0.000 
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Composite Reliability 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean (M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
Kinerja Manajerial 0.915 0.913 0.017 52.346 0.000 
Motivasi 0.779 0.766 0.046 17.066 0.000 
Partisipasi Anggaran 0.858 0.854 0.029 29.598 0.000 
 
Cronbach’s Alpha 
Mean, STDEV, T-Values, P-Values 
  
Original 
Sample 
(O) 
Sample 
Mean 
(M) 
Standard 
Deviation 
(STDEV) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 
P 
Values 
Kinerja Manajerial 0.894 0.891 0.023 38.719 0.000 
Motivasi 0.658 0.648 0.065 10.061 0.000 
Partisipasi Anggaran 0.802 0.795 0.046 17.396 0.000 
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Lampiran 4 
Jadwal Penelitian 
 
No. 
Bulan Januari 2018 Februari 
2018 
Maret 2018 April 2018 Mei 2018 Juni 2018 Juli 2018 Agustus 
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X X    X X    X X                  
2. Konsultasi 
    
 X X X   X X X   X X    X    X  X      
3. 
Revisi 
Proposal 
    
             X X X  X X          
4. 
Pengumpulan 
Data 
    
                   X X X       
5. Analisis Data 
    
                            
6. 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
    
                     X X      
7. 
Pendaftaran 
Munaqosah 
    
                       X     
8. Munaqosah 
    
                          X  
9. 
Revisi 
Skripsi 
    
                          X X 
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Lampiran 5 
DAFTAR ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KABUPATEN 
WONOGIRI 2017 
NO NAMA ALAMAT 
1 SEKRETARIAT DAERAH 
Alamat Kantor:Jl. Kabupaten Nomor 4 
Wonogiri 
2 SEKRETARIAT DPRD Jalan Pemuda II No.4 Wonogiri 
3 INSPEKTORAT Jl. Pemuda No.55 Wonogiri 
4 
BADAN PERENCANAAN 
PEMBANGUNAN  DAERAH 
DANPENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
Jl. Pemuda I Nomor 26 Wonogiri 
5 BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH Jl. Kabupaten Nomor 5 Wonogiri 
6 
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAN 
DAN DESA 
Jl. Durian No. 11Sanggrahan,Wonogiri 
(Gedung Barat dan Selatan) 
7 
DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN 
KELUARGA BERENCANA DAN 
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN ANAK 
Jl. Mayjen Sutoyo S  No. 26, 
Wonokarto, Wonogiri 
8 
DINAS PENANAMAN MODAL DAN 
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 
Jl. Pemuda I No.5 Wonogiri 
9 RSUD dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO Jl.  Jend Ahmad Yani No. 40 Wonogiri 
10 DINAS PEKERJAAN UMUM 
Jln. Diponegoro Km 3,5 Bulusari, 
Bulusulur, Wonogiri 
11 
DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN DAN 
KELAUTAN 
Jln. Diponegoro No.99, Wonogiri 
12 DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA Jln. Kabupaten No. 5, Wonogiri 
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13 
DINAS PERUMAHAN RAKYAT DAN 
KAWASAN PEMUKIMAN DAN 
PERTANAHAN 
Jln.Jend.Sudirman No. 61,Wonogiri 
14 DINAS PERTANIAN DAN PANGAN 
Jln.Yudhistira VII No.23,Wonokarto, 
Wonogiri 
15 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN Bulusulur, Wonogiri 
16 DINAS SOSIAL Jln. dr. Cipto II No.10,Wonogiri 
17 DINAS LINGKUNGAN HIDUP 
Jln. Diponegoro Km 3,5 Bulusari, 
Bulusulur, Wonogiri 
18 DINAS KESEHATAN Jln. Ahmad Yani  No. 40, Wonogiri 
19 
DINAS KEPEMUDAAN DAN 
OLAHRAGA DAN PARIWISATA 
Jln. Jend.Sudirman No. 61,Wonogiri 
20 
DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN 
SIPIL 
Jln. Jenderal Sudirman No. 147A, 
Wonogiri 
21 DINAS TENAGA KERJA Jln. Pemuda I No. 5, Wonogiri 
22 
DINAS KOPERASI USAHA KECIL DAN 
MENENGAH DAN PERINDUSTRIAN DAN 
PERDAGANGAN 
Jln. Raden Mas Said No. 3, Wonogiri 
23 DINAS KEARSIPAN DAERAH 
Jl. Yudistira XIV No.7 
Wonokarto,Wonogiri 
24 DINAS PERHUBUNGAN Jln. Raden Mas Said No.2 Wonogiri 
25 
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN 
DAERAH 
Jl. Raden Mas Said,Wonogiri 
26 
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA 
DAERAH 
Jl.Jend Sudirman 503 Wonogiri 
27 SATUAN POLISI PAMONG PRAJA Jl. Pemuda II No. 10 Wonogiri 
28 KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 
Jl. Durian, Sanggrahan,Wonogiri 
(Gedung Timur) 
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KECAMATAN 
NO NAMA ALAMAT 
1 KECAMATAN WONOGIRI Jl. Pemuda I No.5, Wonogiri 
2 KECAMATAN SELOGIRI 
Jl. Raya Solo-Wonogiri, Selogiri, 
Wonogiri 
3 KECAMATAN  NGADIROJO Jl. Kepodang No.2 Ngadirojo, Wonogiri 
4 KECAMATAN NGUNTORONADI Kantor Camat Nguntoronadi, Wonogiri 
5 KECAMATAN WURYANTOTO Kantor Camat Wuryantoro,Wonogiri 
 
6 
 
KECAMATAN MANYARAN 
Jl. Raya Manyaran No. 47, 
Manyaran, Wonogiri 
7 KECAMATAN PRACIMANTORO 
Jl. Raya Pracimantoro-Wonogiri, 
Wonogiri 
 
8 
 
KECAMATAN EROMOKO 
Jl. Raya Eromoko No. 2, Eromoko, 
Wonogiri 
 
9 
 
KECAMATAN BATURETNO 
Jl. Raya Solo Pacitan Talunombo, 
Wonogiri 
 
10 
 
KECAMATAN BATUWARNO 
Jl. Raya Batuwarno No. 88, 
Batuwarno, Wonogiri 
11 KECAMATAN GIRIWOYO Jl. Pasopati No.1 Giriwoyo, Wonogiri 
12 KECAMATAN GIRITONTRO Jl. Raya Giritontro-Wonogiri, Wonogiri 
13 KECAMATAN PARANGGUPITO Kantor Camat Paranggupito, Wonogiri 
14 KECAMATAN KARANGTENGAH Kantor Camat Karangtengah, Wonogiri 
15 KECAMATAN TIRTOMOYO Hargantoro Rt01/I Tirtomoyo, Wonogiri 
16 KECAMATAN JATISRONO Jl. Raya Jatisrono, Wonogiri 
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17 KECAMATANJATIPURNO Jl. Harjuna No. 20 Jatipurno, Wonogiri 
18 KECAMATAN GIRIMARTO Jl. Sinuwun No.30, Girimarto, Wonogiri 
 
19 
 
KECAMATAN SIDOHARJO 
Jl. Raya Wonogiri-Ponorogo 
Km.19, Sidoharjo, Wonogiri 
20 KECAMATAN JATIROTO 
Jl. Raya Jatiroto No. 72, Jatiroto, 
Wonogiri 
21 KECAMATAN PURWANTORO Jl. Pemuda No. 41 Purwantoro, Wonogiri 
22 KECAMATAN SLOGOHIMO 
Jl. Slogohimo No.119, Slogohimo, 
Wonogiri 
23 KECAMATAN KISMANTORO Jl. Pakis Baru, Kismantoro, Wonogiri 
24 KECAMATAN BULUKERTO 
Jl. Raya Purwantoro- Bulukerto 
No.35, Bulukerto, Wonogiri 
25 KECAMATAN PUHPELEM 
Jl. Slogohimo No.119, Slogohimo, 
Wonogiri 
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Lampiran  6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Nama Lengkap   : Anggraini Sulistyowati 
2. NIM    : 145121206 
3. Program Studi/Jurusan  : Akuntansi Syariah 
4. Fakultas    : Ekonomi dan Bisnis Islam 
5. Tempat dan Tanggal Lahir : Wonogiri, 30 September 1996 
6. Agama    : Islam 
7. Alamat    : Munggung Rt03/Rw01, Saradan, 
  Baturetno, Wonogiri 
8. E-mail    : anggrainisuistyowati300996@gmail.com 
9. No HP    : 085 647 464 911 
10. Riwayat Pendidikan  : a. TK Aisyah 1 Baturetno 
  b. SD N 1 Saradan, Baturetno 
  c. SMP N 2 Baturetno 
  d. SMA N 1 Baturetno 
  e. IAIN Surakarta 
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Lampiran 8 
Tabel T (Sumber: http://junaidichaniago.wordpress.com) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
94 
 
 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
95 
 
 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
 
